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Abstract: The Meaning of Ingkung and Sego Wuduk Symbols in the Death Rescue Tradition in Putri Hijau District, 
North Bengkulu Regency. The majority of Javanese people every time there is an event of birth, marriage, death, hold a 
salvation event in the form of a prayer together. The most frequent thing is the death rescue by the Putri Hijau community, 
consisting of: Geblag (salvation after the body is buried), Telung Dinan (after three days), Pitung Dinan (after seven days), 
Patang Puluh Dinan (after forty days), Nyatus Dinan (after one hundred days), Pendak (after one year), Sewon (after one 
thousand days). There is a special and mandatory dish for death, namely ingkung and sego wuduk dishes. Ingkung and sego 
wuduk dishes are identical as dishes that must be present to commemorate the death of someone. ). The formulation of the 
research problem is a). What do the symbols of Ingkung and sego wuduk mean in the tradition of salvation for death (tahlilan) in 
Karang Pulau village? b). How are the meanings of the Ingkung and sego wuduk symbols analyzed using Roland Barthes' 
semiotics? c). What are the theological nuances in the symbols of Ingkung and sego Wuduk in the tradition of saving death 
(tahlilan)? The objectives of this research are as follows: a). Describe the meaning of the symbols of Ingkung and sego wuduk in 
the tradition of salvation for death (tahlilan) in the village of Karang Pulau; c). Describing the meaning of the Ingkung and sego 
wuduk symbols were analyzed using Roland Barthes' semiotics. c). Describe the nuances of theology in Ingkung and sego wuduk 
in the tradition of salvation for death (tahlilan). In this research method, the researcher conducted a qualitative research method. 
The result of this research is that the people of Karang Pulau village from the old or lower middle class still believe in ingkung 
and sego wuduk as symbols of death salvation (tahlilan) until now. Meanwhile, people from the young or upper middle class do 
not immediately accept the symbol. They see the reasons and interests about the existence of symbols of ingkung and sego wuduk 
in death salvation (tahlilan). The people of Karang Pulau village interpret the symbols of ingkung and sego wuduk as symbols of 
the hope of purification and God's forgiveness, so every tahlilan celebration event must exist. Barthes' analysis of the symbols of 
ingkung and sego wuduk in salvation (tahlilan) in the village of Karang Pulau, namely the first analysis denotatively ingkung 
and sego wuduk are traditional dishes in the form of a whole chicken in a position like a person sitting in a table and white rice 
that tastes distinctive. The second analysis connotatively can be said that ingkung and sego wuduk mean the hope of purification, 
forgiveness of people who have died so that they must be in death salvation (tahlilan). 
Keywords: Ingkung, Sego Wuduk, Symbol Meaning 
Abstrak: Makna Simbol Ingkung dan Sego Wuduk dalam Tradisi Selamatan Kematian di Kecamatan Putri Hijau 
Kabupaten Bengkulu Utara. Mayoritas masyarakat Jawa setiap ada peristiwa kelahiran, perkawinan, kematian mengadakan 
acara selamatan dalam bentuk doa bersama. Hal yang paling sering adalah selamatan kematian  oleh masyarakat Putri Hijau, 
terdiri dari: Geblag (selamatan setelah jenazah dimakamkan), Telung Dinan (setelah tiga hari ),Pitung Dinan (setelah tujuh hari ), 
Patang Puluh Dinan (setelah empat puluh hari), Nyatus Dinan (setelah seratus hari ), Pendak (setelah satu tahun ), Sewon 
(setelah seribu hari). Selamatan kematian terdapat sajian yang khusus dan wajib ada yakni sajian ingkung dan sego wuduk. Sajian 
ingkung dan sego wuduk, identik sebagai sajian yang wajib ada untuk memperingati meninggalnya seseorang. ). Rumusan 
masalah riset ini adalah a). Apa makna simbol Ingkung dan sego wuduk dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) di desa 
Karang Pulau? b). Bagaimana makna simbol Ingkung dan sego wuduk dianalisis  menggunakan semiotika Roland Barthes? c). 
Bagaimanakah nuansa teologi dalam simbol Ingkung dan sego Wuduk  dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) ? Adapun 
tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : a). Mendiskripsikan  makna simbol Ingkung dan sego wuduk dalam 
tradisi selamatan kematian (tahlilan) di desa Karang Pulau; c). Mendiskripsikan  makna simbol Ingkung dan sego wuduk 
dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes. c). Mendiskripsikan  nuansa teologi  pada Ingkung dan sego wuduk dalam 
tradisi selamatan kematian (tahlilan). Pada  metode  penelitian  ini, peneliti  melakukan  metode  penelitian  secara kualitatif. 
Hasil dari riset ini adalah masyarakat desa Karang Pulau dari golongan tua atau kelas menengah kebawah  masih  mempercayai    
ingkung dan sego wuduk  sebagai simbol  dalam  selamatan  kematian (tahlilan)  sampai  sekarang.  Sedangkan  masyarakat  dari  
golongan  muda atau golongan kelas menengah ke atas tidak langsung menerima simbol. Mereka melihat alasan dan kepentingan 
tentang adanya simbol  ingkung dan sego wuduk dalam selamatan kematian (tahlilan). Masyarakat desa Karang Pulau memaknai 
simbol ingkung dan sego wuduk sebagai lambang pengharapan pensucian dan pengampuan Allah maka setiap acara selamatan 
tahlilan wajib ada. Analisis  Barthes  pada  simbol  ingkung dan sego wuduk   dalam  selamatan  kematian(tahlilan) di desa 
Karang Pulau yakni analisis pertama secara denotatif   ingkung dan sego wuduk   merupakan   hidangan  tradisional  yang  
berbentuk  ayam utuh dengan posisi seperti orang sedang duduk tawaru’  dan nasi  berwarna putih yang terasa khas.Analisis 
kedua secara konotatif dapat dikatakan  ingkung dan sego wuduk berarti  pengharapan pensucian ,ampunan kepada orang yang 
telah meninggal sehingga wajib ada   dalam  selamatan  kematian  (tahlilan 
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Pendahuluan 
Manusia merupakan makhluk yang 
sempurna dari makhluk lain yang 
diciptakan oleh Allah SWT. Manusia 
diciptakan dengan memiliki akal dan nafsu. 
Lewat akal dan nafsu tersebut manusia 
menjadi makhluk berbudaya karena 
keunikannya. Maksud dari manusia 
berbudaya yakni yang mempunyai 
keinginan dan ambisi untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik dari lahir 
maupun batin.  
Budaya merupakan cara hidup 
manusia yang berkembang secara bersama 
dan diperoleh secara turun menurun.Serta 
lewat proses berkebudayaan,manusia 
berkembang di dalam kebudayaan yang 
ada disekitarnya.1 
Manusia juga tidak dapat 
dilepaskan dari segala aktivitas yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Baik dilakukan secara individu maupun 
kelompok serta dilakukan secara sengaja 
ataupun tidak sengaja. Hubungan antara 
makhluk individu dengan individu yang 
lain disebut sebagai makhluk simbol. Jika 
jaringan hubungan itu meluas dan 
terbentuk sebuah kelompok maka 
dinamakan masyarakat. Tiapindividu 
mempunyai keunikan masing-masing. 
Keunikan ini terjalin antar individu maka 
akan melahirkan kebudayaan tiap 
masyarakat. Perbedaan kebudayaan antar 
masyarakat terjadi dikarenakan adanya 
perbedaan kebutuhan dan 
lingkungnya.Semua aktivitas tersebut telah 
tercatat dan terekam dalam ingatan 
                                                          
1
 Kartono Kamajaya Partokusumo, 
Kebudayaan Jawa Perpaduannya Dengan Islam, 
Yogyakarta: Ikapi DIY, 1995, h. 192. 
manusia. Tradisi, budaya dan simbol , 
muncul dikarenakan adanya perilaku atau 
kebiasaan masyarakat yang dilakukan 
setiap hari danbertahap.Untuk 
menghilangkan tradisi, budaya dan simbol 
tersebut tidaklah mudah karena sudah 
melekat dan menjadi khas masyarakat 
tersebut.Sehingga peristiwa atau fenomena 
dan kejadian yang telah terjadi dalam 
kehidupan manusia secara tidak langsung 
akan terjadi pada generasi berikutnya 
secara turun murun. 
Indonesia yang merupakan sebuah 
Negara kepulauan dan mempunyai 
bermacam suku,ras dan agama yang 
didalamnya terdapat beraneka ragam 
tradisi,budaya dan symbol yang melekat 
hingga sekarang.Termasuk pada 
masyarakat Jawa yang masih kental dengan 
budaya,tradisi dengan simbol-simbolnya. 
Masyarakat Jawa sangat menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur dan memegang 
penuh nilai-nilai norma dan adat istiadat. 
Kepercayaan,tradisi,budaya telah tertanam 
kuat pada masyarakat hingga sekarang. 
Meskipun datang budaya dan tradisi baru, 
masyarakat tetap 
mempertahankannya.Masyarakat Jawa juga 
tidak melarang masuknya budaya dan 
tradisi baru yang datang jika sesuai dengan 
nilai norma yang ada.2 
Seperti halnya pada selamatan 
kematian (tahlilan) yang mempunyai jenis 
sedekah tertentu dalam 
memperingatinya,khususnya 
di,KecamatanPutri Hijau ,kabupaten 
Bengkulu Utara,yang terdiri dari 9 
                                                          
2
 Koenjtaraningrat,Kebudayaan, Mentalitas, 
dan Pembangunan, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2004, h. 3 
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desa.Dari 9 desa tersebut sebanyak enam 
desa (66.7 % ) adalah masyarakat Jawa dan 
3 desa ( 33,3 % ) masyarakat melayu yang 
didalamnya juga sudah bercampur dengan 
pendatang dari Jawa dan Medan.Enam desa 
dimaksud desa Karang Pulau,Karang 
Tengah,Air Petai,Air Muring,Air Pandan 
dan Cipta Mulya .Sedangkan tiga desa yang 
campuran dengan suku Pekal sebagai 
mayoritas adalah desa Kota Bani,Talang 
Arah dan Pasar Sebelat. 
Mayoritas masyarakat Jawa setiap 
ada peristiwa kelahiran ,perkawinan 
,kematian mengadakan acara selamatan 
dalam bentuk doa bersama. Hal yang 
paling sering adalah selamatan kematian  
oleh masyarakat Putri Hijau ,khususnya 
desa Karang Pulau  terdiri Geblag 
(selamatan setelah jenazah dimakamkan), 
Telung Dinan (setelah tiga hari ),Pitung 
Dinan (setelah tujuh hari ),Patang Puluh 
Dinan (setelah empat puluh hari),Nyatus 
Dinan (setelah seratus hari ) ,Pendak (setelah 
satu tahun ),Sewon (setelah seribu hari ) 
Selamatan kematian terdapat sajian yang 
khusus dan wajib ada yakni sajian ingkung 
dan sego wuduk.3 Sajian ingkung dan sego 
wuduk ,identik sebagai sajian yang wajib 
ada untuk memperingati meninggalnya 
seseorang. 
Ibnu Hajar al-Haitami dalam  al-
Fatawi al-Kubra, Ibnu Hajar berpendapat 
bahwa peringatan hari  ketiga,  ketujuh,  
dan  lain-lain  yang  telah  membudaya  di 
masyarakat, termasuk bid’ah madzmumah 
(bid’ah tercela), akan tetapi tidak 
                                                          
3
 M. Nurhidayat, Wawancara Penjajagan, 
Putri Hijau, 13 Maret 2021 
diharamkan, selama bukan untuk meratapi 
kematian si mayit.4 
Realita saat ini masyarakat Jawa 
desa Karang Pulau kecamatan  Putri Hijau 
masih mempercayai dan melestarikan 
selamatan kematian dengan membuat 
sedekah selamatan.Didalam memperingati 
meninggalnya seseorang masyarakat 
Karang Pulau ada simbol Ingkung dan Sego 
Wuduk sebagai tanda permohonan dan 
pensucian kepada Allah atas kesalahan 
orang yang meninggal.Tetapi pada saat 
menjelang bulan Ramadhan yang dalam 
istilah Jawa disebut megengan, /punggahan 
yakni kirim do’a untuk keluarga yang telah 
telah meninggal ,ingkung dan sego wuduk 
ada dalam selamatan tersebut.5 
Masyarakat Jawa desa Karang pulau 
sampai saat ini masih kental dengan tradisi 
memperingati kematian 
keluarganya,sedangkan masyarakat Jawa 
Di Kecamatan Putri Hijau yang lain ada 
yang kurang memegang tradisi semacam 
itu apalagi memaknai simbolnya . 
Budaya  membantu  memahami  
ruang  yang  kita  tempati. Suatu  tempat  
hanya  asing  bagi  orang-orang  asing,  
tidak  bagi  orang  yang menempatinya.  
Budaya  memudahkan  kehidupan  dengan  
memberikan  solusi-solusi yang  telah  
disiapkan  untuk memecahkan  masalah-
masalah,  dengan  menetapkan  polapola  
hubungan,  dan  cara-cara  memelihara  
kohesi  dan  konsensus  kelompok.  Banyak 
cara  atau  pendekatan  yang  berlainan  
untuk  menganalisis  dan  mengkategorikan  
                                                          
4
 Muhammad Sholikhin, Ritual Kematian 
Islam Jawa ,Yogyakarta: Narasi, 2010,h. 165. 
5
 M. Nurhidayat, Wawancara Penjajagan, 
Putri Hijau, 13 Maret 2021 
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suatu budaya agar budaya tersebut lebih 
mudah dipahami.6 
Wujud  kebudayaan  sebagai  v  ide-
ide,  gagasan,  nilai-nilai,  norma norma,  
peraturan  dan  sebagainya  (cultural  
system)  yang bersifat  abstrak  tidak  dapat 
diraba.Tetapi ada wujud kebudayaan 
sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Bersifat konkret berupa benda-benda yang 
bisa diraba dan dilihat.Sealain itu wujud 
budaya sebagai suatu aktivitas serta 
tindakan berpola dari manusia dalam 
masyarakat bersifat  konkret  sehingga  bisa 
diobservasi dan didokumentasikan. 
 Diantar wujud budaya adalah sajian 
yang tak pernah absen“ ingkung dan sego 
wuduk”mempunyai nilai ritual yang tinggi 
dibanding dengan uborampai yang lain (sego 
wajar dengan lauk pauknya ,tumpeng 
dengan kuluban nya,jenang (bubur)beraneka 
warna (bubur putih,bubur merah,bubur baro-
baro,dan jenang blowok),lalapan dengan 
kol,kedelai hitam,petai /jengkol dan cabai. 
Di Putri Hijau pada masyarakat Pekal 
ada sajian makanan ingkung ( ayam utuh) 
pada acara makan Gedang  dan sebagai 
Punjung7 ,tetapi yang menjadi pasangannya 
adalah nasi kuning dalam bentuk 
tumpeng.Berbeda dengan sajian ingkung 
yang dilakukan masyarakat Jawa di desa 
Karang Pulau di kecamatan tersebut. 
                                                          
6 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, 
Komunikasi antar Budaya; Panduan Berkomunikasi 
dengan Orang Berbeda Budaya, Bandung ,Remaja 
Rosdakarya ,2004..h.57.  
 
7
 Makan Gedang /makan besar , Punjung 
sebagai simbol permintaan maaf atas pelanggaran 
adat atau kesepakatan  antara kedua belah pihak  
yang terlanggar.,juga bujang gadis yang 
melaksanakan pernikahan  maka tuan rumah 
mengeluarkan punjung. 
Hal ini dikarenakan Ingkung dan sego 
wuduk tidak diperuntukan sebagai 
makanan harian .Namun juga sebagai sajian 
yang harus ada dalam setiap peringatan 
meninggalnya seseorang. Dalam acara 
selamatan kematian ingkung dan sego 
wuduk sebagai sajian pokok dalam acara 
tersebut. Setelah proses tahlilan selesai, 
ingkung dan sego wuduk ditaruh di dalam 
wadah berkatan yang dijadikan simbol 
pengharapan ,pensucian dan “manembah” 
kepada Allah SWT untuk orang yang telah 
meninggal.Tetapi sebagian menganggap 
sedekah berupa ingkung dan sego wuduk  
sekedar wujud tanpa makna. 
Dengan demikian ingkung dan sego 
wuduk tersebut sebagai bukti bagi keluarga 
yang di rumah bahwa berkatan yang 
dibawa pulang berasal dari acara selamatan 
kematian (tahlilan). Sehingga sajian 
ingkung dan sego wuduk menjadi khas 
sajian dalam acara selamatan kematian 
(tahlilan ). Keberadaan sajian ingkung dan 
sego wuduk sebagai sajian yang wajib ada 
dalam acara selamatan kematian.Padahal di 
zaman modern saat ini banyak 
bermunculan sajian – sajian yang lebih 
popular dengan rasa dan tampilan yang 
menarik dibandingkan ingkung dan sego 
wuduk. Namun, masyarakat desa Karang 
Pulau di Putri Hijau masih memegang dan 
melestarikan tadisi adanya ingkung dan 
sego wuduk sebagai sajian pokok dalam 
acara selamatan kematian (tahlilan). 
Masyarakat masih menganggap keberadaan 
sajian lainnya sebagai sajian pelengkap dari 
ingkung dan sego wuduk.8  
                                                          
8
  Sumijan,Wawancara penjajagan, Putri 
Hijau, 13 Maret   2021 
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Dapat dikatakan masyarakat Islam 
Jawa khususnya di, Putri Hijau, masih 
mempercayai Ingkung dan sego wuduk 
sebagai simbol permohonan ampun dan 
pensucian khususnya untuk memperingati 
kematian seseorang. Sehingga sulit untuk 
ditemukan sajian tersebut , jika tidak dalam 
selamatan memperingati meninggalnya 
seseorang.Perlu diketahui bahwa 
kepercayaan,budaya dan tradisi tidak dapat 
dilepaskan dari hal-hal yang tertuju pada 
simbol. Pada dasarnya simbol merupakan 
dasar dari kebudayaan.9 
Simbol ini ada ditengah masyarakat 
dan sangat dipercayai oleh masyarakat. 
Munculnya sebuah simbol ini berbeda-beda 
dari tempat dan waktunya serta mengikuti 
masa di mana proses kebudayaan itu 
muncul dan berkembang ditengah 
masyarakat .Pada awalnya simbol 
merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk menyampaikan makna .Namun 
dalam perkembangannya,simbol tidak 
sekedar untuk menyampaikan makna 
sesungguhnya dalam kehidupan manusia 
tetapi mengandung makna teselubung. 
Dengan adanya proses berkebudayaan dan 
munculnya simbol ditengah masyarakat 
,maka dibutuhkan sebuah kajian khusus 
agar tidak salah paham dalam 
menginterprestasi itu semua Metode yang 
digunakan untuk menganalisis tentang hal 
tersebut yakni analisis semiologi atau 
semiotika . 
Analisis semiologi digunakan untuk 
menganalisis segala bentuk komunikasi dan 
meneliti tentang simbol ,tanda atau isi suatu 
informasi peristiwa, fenomena, kebudayaan 
pada suatu objek.Dengan tujuan agar dapat 
                                                          
.9 Fransiskus Simon, Kebudayaan Dan Waktu 
Senggang, Yogyakarta: Jalasutra, 2006, h. 42 
memahami maksud dari tanda-tanda yang 
muncul dari aktivitas hidup dan perilaku 
manusia. Semiologi merupakan bagian dari 
teori filsafat yang mengkaji ilmu tentang 
praktek penandaan (signifying) atau analisis 
penetapan makna dalam budaya.10 
Roland Barthes menyebutnya 
sebagai ilmu tentang bentuk-bentuk dengan 
membiarkan tanda-tanda yang muncul 
secara literal menjadi kiasan atau konotasi. 
Maksud dari makna konotasi adalah makna 
yang belum tersingkap (petanda). Menurut 
Barthes semiologi ataupun semiotika 
mempostulasikan suatu hubungan antara 
penanda dan petanda serta tanda sebagai 
keseluruhan dari penanda dan petanda. 
Kedua hubungan ini berhubungan dengan 
objek-objek yang termasuk dalam kategori 
yang berbeda dan bersifat sesuai atau 
sama.11 
Sehingga sebuah simbol dapat 
dibagi melalui tiga tahapan yakni 
penanda,petanda dan tanda yang akan 
mumunculkan makna sesungguhnya dalam 
simbol agar dapat dipahami.Terbukanya 
sebuah simbol merupakan suatu usaha 
untuk melihat budaya secara utuh dan 
membuka pandangan masyarakat dengan 
sendirinya bahwa simbol itu membawa 
pesan yang lebih dalam dibandingkan 
pesan real atau  literal yang ada. 
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
mengangkat suatu fenomena yang terjadi 
dalam masyarakat desa Karang Pulau 
KecamatanPutri Hijau dalam sebuah 
                                                          
10
 Gui da Carno da Silva, “Strukturalisme 
Dan Analisis Semiotik Atas Kebudayaan”. Mudji 
Sutrisno dan Hendar Putranto (et.al), Teori-teori 
Kebudayaan, Jakarta: Kencana 2004, h. 118. 
11
 Roland Barthes, “Mythologies”. Terj. 
Membedah Simbol-simbol, Yogyakarta: Jalasutra, 
2007, h. 299-300. 
Jurnal Manthiq: Vol VI Edisi I 2021 
 
97 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
penelitian mengangkat tema“Makna Simbol 
Ingkung dan Sego Wuduk dalam Tradisi 
Selamatan Kematian di Kecamatan Putri 
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara”.  
Dari latar belakang diatas dapat 
terdapat rumuskan permasalahannya 
dalam 3 hal : a). Apa makna simbol 
Ingkung dan sego wuduk dalam tradisi 
selamatan kematian (tahlilan) di desa 
Karang Pulau? b). Bagaimana makna simbol 
Ingkung dan sego wuduk dianalisis  
menggunakan semiotika Roland Barthes? 
c). Bagaimanakan nuansa teologi dalam 
simbol Ingkung dan sego Wuduk  dalam 
tradisi selamatan kematian (tahlilan) ? 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini 
adalah sebagai berikut : a). Mendiskripsikan  
makna simbol Ingkung dan sego wuduk 
dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) 
di desa Karang Pulau; c). Mendiskripsikan  
makna simbol Ingkung dan sego wuduk 
dianalisis menggunakan semiotika Roland 
Barthes. c). Mendiskripsikan  nuansa teologi  
pada Ingkung dan sego wuduk dalam 
tradisi selamatan kematian (tahlilan)? 
SedangkanManfaat Penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut : Manfaat secara 
teoritis pada penelitian ini adalah untuk 
menambah wawasan pengetahuan dan 
bahan kajian dibidang antropologi,sosiologi 
agama dan semiologi.Serta menjadi bahan 
perbandingan atau referensi untuk 
penelitian selanjutnya; Manfaat secara 
praktis pada penelitian ini selain 
menambah  wawasan dalam bidang 
pengetahuan,juga menambah wawasan 
bagi peneliti serta masyarakat yang 
melestarikan budaya dan tradisinya sesuai 
dengan nilai-nilai norma dan adat istiadat; 
Manfaatnya  bagi peneliti  selain menambah 
pengetahuan dan wawasan  untuk  syarat 
memperoleh gelar Magerter  Agama pada 
IAIN Bengkulu. Hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi informasi kepada 
masyarakat tentang makna simbol ingkung 
dan sego wuduk secara nyata dan semu. 
Pada  metode  penelitian  ini, 
peneliti  melakukan  metode  penelitian  
secara kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif ini dipakai untuk meneliti pada 
objek yang  alami.  Di  mana  peneliti  
sebagai  pemeran  penting  dalam  
pengumpulan data-data  yang  berkaitan  
dengan  penelitian. Penelitian  ini  bertujuan  
untuk  mendapatkan  informasi  dan 
gambaran penting. Data yang diperoleh 
merupakan gambaran dari peristiwa atau 
fenomena yang terjadi maka digunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.12 
Dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif ini akan dapat mendeskripsikan 
secara  jelas mengenai  “ Makna Simbol 
Ingkung dan sego wuduk   dalam Tradisi 
Selamatan Kematian  di kecamatan Putri 
Hijau  ” melalui pendekatan teologi  
antropologi, sosiologi dan semiologi untuk  
meneliti  penelitian  ini.   
Alasan  menggunakan  pendekatan 
teologi  antropologi karena dalam judul ini 
terdapat perpaduan kebudayaan antara 
agama Islam oleh agama-agama  
sebelumnya  baik  itu  berupa  ritual,  adat,  
kebiasaan  dan sebagainya yang sampai 
sekarang masih dipakai dalam masyarakat 
Jawa Islam.  
Lokasi tempat penelitian ini didesa 
Karang Pulau kecamatan Putri Hijau 
kabupaten Bengkulu Utara .Desa Karang 
Pulau sebuah desa di kecamatan Putri Hijau  
mayoritas masyarakatnya suku Jawa  yang 
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Andi Prastowo, Metode Penelitian 
Kualitatif, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2012),h. 22. 
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masih melestarikan tradisi selamatan sejak 
penempatan Transmigrasi hingga sekarang. 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 
dua minggu yakni tangga 15 Apri l- 15 Mei 
2021. Alasan waktu tersebut dipilih karena 
menyesuaikan jadwal kegiatan peneliti 
diluar bidang akademik. Dengan waktu 4 
minggu dianggap mampu melaksakan 
penelitian dengan seksama, sehingga objek 
penelitian dapat dipahami secara 
mendalam . 
Lokasi ini dipilih untuk 
mengumpulkan data dengan pertimbangan 
metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi ,wawancara dan 
dokumentasi, yang membutuhkan 
keterlibatan langsung  . Sehingga peneliti 
dapat melibatkan diri  acara ritual 
selamatan dimaksud. Obyek penelitian 
disini ialah Ingkung dan sego wuduk pada 
tradisi  selamatan  kematian  (tahlilan) yang 
itu merupakan sebuah simbol yang 
memiliki makna. Simbol   sajian    ingkung 
dan sego wuduk     ini  masih  ada hingga 
sekarang yang menandakan  sajian  tersebut 
dari orang yang meninggal.  Ingkung dan 
sego wuduk  disajikan kepada masyarakat 
setelah memanjatkan doa bersama (Yasin 
Tahlil) untuk orang yang telah meninggal.  
       Subyek dari penelitian ini adalah 
masyarakat desa Karang Pulau,  untuk 
memperoleh  hasil  data  yang  jelas  dari  
sumbernya.  Masyarakat  yang  dipilih 
untuk menjadi narasumber tersebut adalah 
masayarakat yang mengetahui dan 
mengalami mengenai tradisi selamatan 
kematian (tahlilan) dari para alim ulama / 
modin,tokoh adat,tokoh masyarakat dan 
wanita pemasak ingkung dan sego wuduk. 
    Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Observasi partisifatif 
dengan Mendatangi  tempat  penelitian  
yakni  desa  Karang Pulau, Kecamatan   
Putri Hijau  sehingga  data  yang  diperoleh  
sesuai dengan fakta dan pasti.   Ini 
merupakan pengamatan langsung pada 
selamatan kematian dengan “ingkung dan 
sego wuduk” yang berlaku di desa Karang 
Pulau Kecamatan Putri Hijau.  Pengamatan  
akan  dilakukan dengan melibatkan diri 
peneliti bersama masyarakat pada acara 
selamatan. Menganalisis data 
menggunakan tahapan pertama, yaitu:  a. 
makna denotasi. Denotasi adalah 
pemaknaan tingkat pertama, merupakan 
tanda yang sebenamya tidak memiliki 
makna, hanya sebagai bentuk objek yang 
tampak oleh panca indra .Denotasi akan 
memunculkan tanda berupa propaganda, 
budaya dan gaya (perilaku) yang muncul 
dalam diidentifikasi pada pemaknaan 
kedua. Menganalisis data dengan konotasi; 
b). Konotasi walaupun merupakan sifat asli 
tanda, membutuhkan keaktifan pembaca 
agar berfungsi . Dalam pemaknaan tingkat 
kedua tanda dipengaruhi oleh perasaan dan 
persepsi pemakna.  
Pembahasan 
Tiap-tiap  ritual  selamatan  terdepat  
jenis  sedekah  yang  berbeda-beda 
termasuk selamatan  kematian (tahlilan). 
Kata sedekah berasal dari bahasa Arab 
yakni  shodaqoh, merupakan tindakan 
membagikan sesuatu yang baik dengan niat  
yang  baik  dan  tidak  ada  batasannya  
dalam  bersedekah.  Pada  ritual selamatan  
kematian (tahlilan) sedekah dibagikan 
kepada para undangan yang hadir setelah 
selesai mendoakan. 
Hasil wawancara dengan M.Nur 
Hidayat beliau mengatakan ; 
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“ Menawi kenduren slametan niki 
kedah ngginaaken ingkung lan sego wuduk  
minongko sedekah,ginanipun kangge 
pertanda utawi lambang  bilih manungsa 
gesang kedah ngibadah lan suci saking 
dosa.Gandeng sampun seda pramilo dipun 
suwuaken pangapuro supados suci.” 13 
 
“ Jika kenduri selamatan itu harus 
memakai ingkung dan sego wuduk sebagai 
sedekah,manfaatnya untuk tanda atau 
perlambang  bahwa manusia hidup itu 
harus suci dati dosa.Berhubung sudah 
meninggal,maka dimintakan  ampunan 
agar suci.” 
Sedekah tersebut diatas namakan 
untuk orang yang telah meninggal.14 
Terdapat jenis sedekah tertentu  yang ada 
pada  ritual  selamatan  kematian yakni  
ingkung dan sego wuduk yang wajib ada di 
ritual tersebut meskipun, ada sego asahan 
(wajar) dan jenang,  namun    ingkung dan 
sego wuduk  menjadi    utama  yang  wajib  
ada.  Banyak masyarakat  Islam  Jawa  
mempercayai    bahwa  ingkung dan sego 
wuduk sebagai  isyarat  bagi orang yang 
telah meninggal untuk menghadap Gusti 
Allah  serta jika tidak ada  ingkung dan 
sego wuduk doanya  tidak  afdol,karena  ia 
sebagai simbol (tanda )yang wajib ada 
seperti dituturkan Ketua adat :  
“ bangsa Jawa niku percaya bilih tiang 
gesang meniko kagungan hubungan kalian Dzat 
ingkang boten saged dipun gamabaraken  tan 
kinaya ngapa,mongko kangge panyuwunan 
dipun wujudaken mawi simbol utawi 
                                                          
13
 M.Nur Hidayat,.Wawancara  , Putri Hijau 
,28 April 2021 pk.11.00 wib 
14 7Munawir Abdul Fattah,Tradisi-tradisi 
Orang NU, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006, h. 
232.  
perlambang kados ingkung lan sego 
wuduk,contonipun15. 
 
“ masyarakat jawa itu mempercayai 
bahwa orang hidup itu mempunyai 
hubungan dengan  Dzat yang tidak dapat 
digambarkan ,maka untuk permohonan 
diujudkan dengan simbol atau lambang 
,seperti ingkung lan sego wuduk “ 
 
  Bahkan  dari  keyakinan  
sebelumnya  pada  agama Hindu, ingkung   
dipakai  sebagai  sesajen.  ingkung dan sego 
wudukdiibaratkan  sebagai sarana   untuk  
melindungi  roh  orang  yang  telah  
meninggal.  Serta  dipercayai sebagai sarana  
permohonan ampun dari orang yang telah 
meninggal akan diterima . Bagi  masyarakat  
yang  ikut  mendoakan  juga  mendapatkan  
pertolongan  dan perlindungan dari Tuhan 
Yang Maha Esa16 
Kapan munculnya selamatan 
kematian menggunakan ingkung dan sego 
wuduk itu di mulai di desa Karang Pulau  ? 
Dari informan yang diwawancarai semua 
mengatakan tidak tahu ,yang pasti kita 
tinggal mengikuti nenek moyang. 
Ingkung dan sego wuduk itu sudah ada  
sejak  Islam  masuk, dan  turun  menurun  
dipercayai  sampai  sekarang.Bedanya  
adalah  setelah  Islam  masuk,  hanya  
menggantikan  istilah  sesajen dengan 
sedekah  dan tetap menggunakan  ingkung 
dan sego wuduk dalam selamatan  
kematian (tahlilan). Sampai sekarang 
banyak masyarakat yang menggunakan  
ingkung dan sego wuduk sebagai sedekah 
                                                          
15 Sumijan ,Wawancara, Putri Hijau, 20 
April 2021. Pk.09.00 wib 
16 Suyanto ,Wawancara, Putri Hijau, 20 
April 2021. Pk0.9.30 wib 
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dalam  ritual  selamatan  kematian  
(tahlilan).  Selesai  pembacaan  doa  dan  
Tahlil,  dibagikan  berkatan kepada  warga  
yang    datang dan warga yang tidak datang 
dikirim berkat17 
 Berkatan,  berkat  berasal  dari  bahasa  
Arab  yakni  “barakah”,  berkatan 
merupakan sedekah atas do’a yang telah 
dipanjatkan, bukan sesajianuntuk yang 
meninggal18 
Berkatan  tersebut  merupakan  
sedekah  dari  keluarga orang  yang  telah 
meninggal, didalamnya berisi nasi dan 
perlengkapan ,termasuk ingkung dan sego 
wuduk . Dengan adanya  ingkung dan sego 
wuduk  keluarga mengharapkan  maaf  
kepada  masyarakat  atas  kesalahan  
semasa  hidup  dan memohon  ampun  agar  
Allah  mengampuni  atas  segala  dosa-
dosanya  semasa hidupnya.Sehingga 
menghadapnya kepada Gusti Allah benar 
suci. 
Ingkung berasal dari kata ingkang  
dan linangkung /agung berarti Yang Maha 
Agung. Sebagian masyarakat ada yang 
memaknai bahwa kata ingkung itu berasal 
dari kata ingsun dan manekung yang artinya 
aku berdoa yang maha Agung. Ingkung 
dibuat dari ayam kampung berjenis 
kelamin jantan  sebagainama pengakuan 
ibu Ngatini saat diwawancara beliau 
memberi jawaban ; 
“Ingkung niku menawi badhe kangge 
selametan kedah mawi ayam jaler utawi jago 
boten sah menawi ngangge babon utawi 
dere.Lan damelipun kedah sabar lan ngati ati 
                                                          
17
 .yaitu nasi hasil dari sedekah selamatan 
untuk tabaruk (ngalap berkah ) 
18 Ahmad Kholil, Agama Kultural 
Masyarakat Pinggiran, Malang: UIN MALIKI Press, 
2011, h. 68.  
supados saged kados tiang lenggah rikolo saweg 
shalat.”19 
 
“Ingkung itu bila untuk selamatan 
harus menggunakan ayam jantan atau 
jago,jika memakai ayam induk atau gadis 
tidak sah,dan membuatnya harus sabar dan 
hati hati supaya dapat seperti orang duduk 
sewaktu shalat.” 
 
 Dibutuhkan  kesabaran  dalam  
membuat  ingkung  karena    ini sangatlah  
sensitif.  Maksudnya  dalam  membuat  
ingkung dibutuhkan kesabaran karena 
harus memposisikan ayam seperti orang 
yang sedang duduk tahiyat awal sedang 
kaki ayam harus di lipat dan leher dan 
kepala ayam ditegakkan dan diikat20 .  Jika  
yang  membuat dengan  tergesa gesa akan  
menghasilkan ingkung yang tidak sesuai 
dengan makna yang diharapkan.21 
Proses  pembuatan  sego wuduk  
menggunakan  bahan  baku  beras  dimasak 
setegah matang kemudian dikaru  dan 
ditambahkan air santan, salam ,garam 
untuk  mendapatkan rasa gurih sehingga  
sego wuduk juga disebut sego gurih.22 
Sesudah dikaru dinaikkan kembali dikukus 
sampai masak. Setelah selesai di kukus  
tidak boleh di cicipi atau dimakan sebelum 
dido’a kan oleh pak modin . Dari sinilah 
maka nasi yang gurih itu disebut “sego gurih 
“sekul suci “nasi suci atau sego wuduk. 
                                                          
19
 Ngatini , Wawancara,Putrihijau,  28 April 
2021 
20
 Ngatini , Wawancara,Putrihijau,  28 April 
2021 
21
 Ngatini , Wawancara,Putrihijau,  28 April 
2021 
22 Ngatini, Wawancara, Putri Hijau, 28 
0April 2021 
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Sebagaimana Ujub dari pak Modin 23 “ sekul 
suci ulam lembaran /sari kangge memule 
Kanjeng Nabi Muhammad s.a.w “maka juga 
disebut sego Rasul .  Sehingga  sego wuduk 
,itu nasi yang suci ,yang   kualitas  rasanya 
khas  dengan  tampilan  biasa saja .Berbeda  
dengan  nasi  lainnya  nasi suci  yang  lebih  
mementingkan   rasa ,  sedang nasi biasa  
disebut sego wajar  yang rasanya  biasa saja 
24, 
Zaman sekarang    nasi gurih itu 
mulai banyak di jual dengan nama nasi 
uduk ,yang sebenarnya dari  nasi wuduk  
berubah nasi uduk. Namun nasi uduk tidak 
dapat dikatakan sekul suci  atau nasi suci 
karena sekul suci ada perlakuan khusus dan 
satu pasang yang tak terpisahkan dengan 
ingkung25  
Meskipun  sekarang  telah  ada 
dijual ayam utuh dan nasi uduk , ayam 
utuh  tidak dapat dikatan sebagai    ingkung  
seperti   pada ayam yang dimasak khusus 
untuk ingkung .Karena ayam utuh kalau 
masaknya  di  buka dan ditusuk kemudian 
dibakar maka itu disebut  ayam panggang 
.Tetapi kalau telah dipotong potong dan 
dibakar disebut ayam bakar bukan panggang 
.Ingkung dan Sekul Suci (sego wuduk ) 
merupakan dua barang yang tak 
terpisahkan dan  ada dalam setiap 
selamatan kematian . Kalau di situ ada  
ingkung  harus  ada sego wuduk  ( sekul suci 
).26 
                                                          
23 .M. Nur Hidayat , Wawancara, Putri 
Hijau, 28 April 2021 
24  Ahmadi , Wawancara, Putri Hijau, 30 
April 2021 
               25 Sumarno  , Wawancara, Putri Hijau, 30 
April2021 
               26 Sumijan , Wawancara, Putri Hijau, 20 
April2021 
Ia akan dibagikan pada undangan 
kenduri dalam bentuk berkat.  Itu  pun  
juga  pada  saat  berkatan dibawa pulang . 
Maka ingkung dan sego wuduk hanya ada 
pada saat saat tertentu ,  Sumarno  
mengatakan  masyarakat masih 
mempercayai akan kekhasan dari  ingkung 
dan sego wuduk sebagai sajian selamatan 
orang meninggal 27 .Walaupun dalam 
selamatan sajian pelengkapnya banyak 
seperti : jenang (bubur ) bermacam macam 
warna, nasi wajar dengan lauk pauk  
lengkap,srondeng,lalapan (kedelai 
goreng,kol,jengkol/petai,cabai merah) dsb. 
 Sehingga menurut Suyanto  
masyarakat secara tidak langsung masih 
mempercayai akan  ingkung dan sego 
wuduk sebagai simbol permohonan  bagi 
orang yang telah meninggal dan i’tibar bagi 
yang masih hidup.28 
Menurut tokoh masyarakat atau 
tokoh agama di desa ini yakni M. Nur  
Hidayat  mengatakan, ingkung dan sego 
wuduk makna  filosofinya    berarti   orang 
yang kembali kepada Allah harus suci  .  
Ingkung dan sego wuduk dari jaman dulu 
sampai sekarang rasanya tetap khas baik 
rasa daging ayam kampungnya maupun 
sego wuduknya.29 
 Itulah yang menjadi ciri khas dari  
ingkung dan sego wuduk tersebut dan semua 
orang pasti mengetahui jika itu adalah 
ingkung dan sego wuduk.  
Ingkung dan sego wuduk oleh masyarakat 
desa ini mengibaratkan sebagai dasar  
                                                          
            
27
 Sumarno ,Wawancara, Putri Hijau, 30 
April 2021 
          28 .Suyanto, Wawancara, Putri Hijau, 20 April 
2021 
          29 M. Nur  Hidayat , Wawancara, Putri Hijau, 
28 April 2021 
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orang meninggal  untuk menghadap 
Tuhannya,harus suci.Ingkung dan sego 
wuduk, merupakan hal yang  ada  disetiap 
pelaksanaan selamatan  kematian. 
Disamping itu juga ada sajian 
pelengkap seperti asahan (sego wajar ) 
,golong ,jenang dan pisang raja.Jika  dilihat  
semua  itu terbuat  dari  bahan  makanan  
yang  mudah  sekali  untuk  didapatkan. 
Ingkung terbuat dari ayam kampung dan 
tidak boleh dengan menggunakan ayam 
potong atau ayam ras 30. 
Orang  yang  melakukan  tradisi  pastinya  
secara  tidak langsung  mempercayai  
tentang  mitos  ingkung dan sego wuduk 
sebagai pensucian   bagi orang yang telah 
meninggal dalam ritual tradisi selamatan  
kematian (tahlilan) 
Sedangkan bahan untuk pembuatan  
ingkung dan sego wuduk dan jenang juga 
begitu mudah untuk didapatkan seperti 
tepung beras, santan, gula, salam  dan 
pisang raja31. 
Menurut  Rohim  sebagai  modin  
(pengurus  jenazah  )  menjelaskan pernah  
ada  kejadian  pada  warga  desa  sini  saat  
menjelang  bulan  Ramadhan terdapat 
tradisi megengan, ada seorang warga yang 
didatangi dalam mimpinya oleh anggota 
keluarganya yang telah lama meninggal 
dengan menunjukkan  ingkung dan sego 
wuduk yang banyak. Dalam arti mimpi 
tersebut orang yang telah meninggal tadi 
ingin didoakan dengan suguhan ingkung 
dan sego wuduk.Mimpi itu datang 
bertepatan disaat 1 tahun meninggalnya 
orang tersebut. Hal inilah yang membuat 
                                                          
30 Rohim, Wawancara, Putri Hijau, 27 April 
2021 
31 Subandriyo,Wawancara, Putri Hijau, 27 
April 2021 
Rohim percaya akan mitos ingkung dan 
sego wuduk, namun tidak melebihi percaya 
akan kuasa Tuhan selama mitos itu baik 
maka perlu dikerjakan.32 Menurut  anggota  
komunitas  remaja  masjid  di  desa  Karang 
Pulau  yang terdiri dari kumpulan  
golongan-golongan muda  berpendapat  
mengenai ingkung dan sego wuduk,mereka 
berpendapat munculnya  ingkung dan sego 
wuduk dalam selamatan kematian  
(tahlilan)  ialah  dari  sebuah  tradisi  dan  
akar  dari  tradisi  itu  tentang 
kepercayaan.33 
Jika dilihat dari segi tradisi,budaya 
dan ritual (kebudayaan orang Jawa), 
ingkung dan sego wuduk terdapat  
hubungannya karena  orang Jawa selalu 
menyimbolkan sesuatu dengan sesuatu.  
Ingkung dan sego wuduk ini merupakan 
sesuatu yang sudah ada sejak Islam masuk 
di tanah Jawa dan dijadikan sebagai sajian 
dalam berbagai ritual kematian. 
Setelah  Islam  masuk  di  tanah  
Jawa,  budaya,  tradisi  dan  ritual  tersebut  
di selaraskan dengan ajaran Islam selama 
tidak melanggar syariat Islam seperti,  
ingkung dan sego wuduk yang dijadikan 
sajian di Islamkan menjadi  ingkung dan 
sego wuduk untuk sedekah yang dibagi-
bagikan kepada masyarakat setempat. Jika 
dilihat dari segi agama,  ingkung dan sego 
wuduk tidak ada hubungannya dengan 
ajaran Islam karena tidak ada didalam 
Alquran dan Hadits yang menjelaskannya 
untuk membuatnya34   
                                                          
32 Rohim, Wawancara, Putri Hijau, 27 April 
2021 
33 Agus Sarna , Wawancara, Putri Hijau, 25 
April 2021 
34 Ferdinan.S, Wawancara, Putri Hijau, 25 
April 2021 
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Tetapi memiliki filosofi yang mendalam 
dari ingkung dan sego wuduk arti 
pensucian dosa  baik kepada Allah maupun 
sesama mahluk. Masyarakat Islam Jawa 
mempunyai harapan bahwa jika  ingkung 
dan sego wuduk ini  disuguhkan  di  acara  
selamatan  kematian  (tahlilan),  nantinya  
orang yang meninggal mendapat ampunan  
pensucian  dari Allah SWT dan juga 
masyarakat yang hadir dalam acara 
selamatan kematian (tahlilan).Ingkung dan 
sego wuduk ini bukanlah sebagai tujuan 
melainkan sebagai simbol pengharapan dan 
doa dari orang-orang yang ditinggalkan 
dan permohonan maaf dari yang meninggal 
atas segala kesalahan selama hidupnya dan 
sebagai doa agar yang meninggal dapat 
ampunan dari Allah SWT 35. 
Masyarakat Islam Jawa terutama di 
desa Karang pulau,kecamatan Putri Hijau 
mempercayai ingkung dan sego wuduk 
sebagai  pensucian   orang  yang  telah  
meninggal  dan  menjadi  syarat  agar 
tersampainya doa tersebut. 
“ ingkung niku kagungan maksud bilih 
manungso gesang meniko kedah kagungan 
ikatan kalian Hyang maha Agung,pramilo kedah 
manembah kados wujud ingkung pinda wong 
lungguh shalat”36  
 
“ ingkung memiliki maksud bahwa 
manusia hidup itu harus ada ikatan dengan 
Yang Maha agung ,maka harus menyembah  
seperti wujud ingkung bag orang yang 
duduk shalat “ 
 
                                                          
35 Ahmadi  , Wawancara, Putri Hijau, 30 
April 2021 
36 Sumijan,Wawancara, Putri Hijau, 20 
April 2021 
“ menawi sego wuduk niku nggih 
diwastani sekul suci utawi sego rasul 
maksudipun bilih manungso gesang  kedah suci  
manah lan pikiran soho tumindak saking salah 
lan luput.Dipun wastani sekul suci amagri 
damelipun nggih kedah suci ,dereng angsal di 
dahar menawi dereng dipun dongani ,wandene 
diwastani sego rasul amargi meniko kangge 
memule Kanjeng Rasul”37 
 
“ Kalau nasi Wuduk itu juga di 
sebut sekul suci atau sego rasul maksudnya 
bahwa manusia hidup harus suci 
hati,pikiran dan perbuatan dari salah dan 
alpa.Dinamakan sekul suci  karena 
membuatnya harus suci,belum boleh 
dimakan kalau belum dido’akan 
,dinamakan sego rasul karena untuk 
memuliakan Rasul “ 
 
 Sebagian masyarakat tidak 
mempercayainya karena untuk berdoa dan 
memohon ampun tidak boleh 
menggantungkan pada sesuatu seperti  
ingkung dan sego wuduk.38 
Sehingga  tidak  bisa  dikatakan  
ingkung dan sego wuduk mutlak sebagai 
pensucian   atau permohonan maaf dari  
yang  meninggal semasa hidupnya baik 
terhadap Allah SWT maupun terhadap 
sesama mahkluk, namun sebagai media39. 
Karena yang mempunyai hak mengampuni 
atau tidaknya seseorang yang telah 
meninggal bukan ada atau tidaknya  
ingkung dan sego wuduk ,tetapi  Allah 
SWT.Sehingga meskipun arti dari  ingkung 
                                                          
37 Sumijan,Wawancara, Putri Hijau, 20 
April 2021 
38 Ferdinan .S,Wawancara, Putri Hijau, 25 
April 2021 
39 Ahmadi  , Wawancara, Putri Hijau, 30 
April 2021 
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dan sego wuduk sebagai pensucian  bukan 
berarti memohon ampun menggunakan 
ingkung dan sego wuduk, itu pasti diterima 
oleh Allah .SWT. Ini  wujud nyata  harapan 
akan pembersihian  atas dosa orang yang 
mati supaya Allah mengampuni dengan 
sifat rahman dan rachim Nya.  
Sebelum  Islam  masuk  di  tanah  
Jawa,  masyarakat  Jawa  banyak  yang 
menganut  kepercayaan  animisme,  
dinamisme,  Hindu  dan  Buddha. Sampai 
Islam masuk di tanah Jawa lewat jalur 
perdagangan oleh bangsa Arab, Gujarat dan 
Persia yang dilanjutkan oleh para Ulama 
maupun Wali, banyak masyarakat Jawa 
yang masuk agama Islam masih 
melestarikan tradisi, adat dan budayanya 
yang sangat sulit untuk dipisahkan. Agama 
Islam masuk di tanah Jawa secara perlahan 
mengakulturasi tradisi, budaya dan adat 
Jawa termasuk salah satunya ritual dan 
tradisi selametan40. 
Ritual  selamatan  merupakan  hasil  
dari  akulturasi  antara  nilai-nilai 
masyarakat  setempat  dengan  nilai-nilai  
ajaran  Islam.  Sehingga  peninggalan 
tradisi, ritual maupun adat sebelum Islam 
masuk tidak sepenuhnya dihilangkan, 
namun diselaraskan dengan tradisi 
Islam.4128 
Menurut Clifford Geertz, selamatan 
merupakan  sebuah  acara  yang  dilakukan  
oleh  masyarakat  secara  bersama dengan  
tujuan  untuk  memperkecil  ketegangan  
                                                          
40 Abdul Karim, Islam Nusantara, 
Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007, h. 136.   
41 Sholeh  So’an,  Tahlilan  Penelusuran  
Historis  Atas  Makna  Tahlilan  Di  Indonesia,   
Bandung: Agung Ilmu, 2002, h. 95.  
dan  konflik  dalam  artian kesenjangan  
sosial  di  lingkungan  tersebut42. 
Masyarakat  Islam  Jawa 
mengartikan selamatan tidak hanya 
memohon terhadap Allah dan ibadah saja, 
namun juga disertai dengan bersedekah. 
Sedekah tersebut berupa makanan yang 
diberikan  kepada  masyarakat  yang  ikut  
berdoa.43 
Dengan  demikian  ritual selamatan 
,wilujengan  lebih  akrab  dan   merupakan 
salah satu dari tradisi dan ritual yang telah 
ada sebelum agama Islam masuk ditanah 
Jawa. 
Dahulu sebelum Islam masuk, ritual 
selamatan dilaksanakan dengan membaca 
mantra-mantradan memberikan sesajen 
sesuai  dengan jenis selamatan  yang akan 
dilakukan dan diletakkan disuatu tempat 
yang dianggap suci dan sakral. Kemudian 
masuklah agama Islam dengan mengganti 
bacaan  mantradengan bacaan do’a dan 
menyebut nama Allah SWT, sedangkan 
sesajen  atau sesaji  diganti  
dengansedekah.Sedekah  yang disajikan 
dihadapan yang hadir dibagikannya  
kepada  warga  sekitar yang hadir pada 
acara selamatan dan dibawa pulang yang 
disebut berkatan.44 
Tujuan  diadakannya  selamatan  
yakni  sebagai  ungkapan  rasa  syukur  atas 
kehidupan baik itu senang maupun susah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rezekiNya. Ritual selametan, akan 
memberikan keberkahan bagi diri sendiri,  
                                                          
42 .Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi 
Dalam Masyarakat Jawa, Jakarta: Pustaka Jaya, 
1959, h. 13. 
43 Simuh, Islam Dan Pergumulan ….h. 86. 
44 Purwadi,  Upacara  Tradisional  Jawa  
Menggali  Untaian  Kearifan  Lokal,Jogjakarta:  
Pustaka Pelajar, 2005, h. 22.  
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keluarga,  masyarakat  maupun  
lingkungan  yang  ditempati.  
Selamatanmerupakan  sarana  bagi  
masyarakat  muslim  untuk  mengikat  tali  
silaturahmi.45  
Selamatan merupakan sebuah acara yang 
dilakukan oleh  masyarakat  secara  
bersama  dengan  tujuan  untuk  
memperkecil  konflik dalam artian 
kesenjangan sosial di lingkungan tersebut.46 
Seseorang yang hidup di tanah Jawa 
dari lahir sampai meninggal tidak dapat 
dilepaskan  dari  yang  namanya  
selamatan.  Jenis-jenis  selamatan  
diantaranya selamatan  kehamilan,  
kelahiran,  khitanan,  pernikahan,  
kematian,  bersih  desa baik  itu  panen  
serta  tanam  baru  dan  sebagainya.  
Masing-masing  selametan mempunyai 
do’a atau permohonanyang berbeda-beda 
dan jenis sedekah yang berbeda-beda  pula. 
Dalam sedekahpun berbeda  ujud dan 
ujubnya yang diwakili mbah kaum /mbah 
modin sesuai acara selamatanya.47 .Dalam 
Selamatan kematian  dibacakan amalan  
pembacaan  surat  Yasin,  bacaan  
tahlil,istighfar,tasbih ,ayat ayat al Qur an   
dan  do’a bersama. Selesai acara selamatan 
kematian (tahlilan) para undangan 
diberikan hidangan makanan dan 
membagikannya sebuah berkatan untuk 
dibawa pulang.Ingkung dan sego wuduk 
                                                          
45 Sumijan,Wawancara, Putri Hijau, 20 
April 2021 
46 Widji Saksono, Mengislamkan Tanah 
Jawa: Telaah Atas Metode Dakwah Wali Songo, 
Bandung: Mizan, 1995, h, 212. 
47 .Sumijan ,Wawan cara ,Putri Hijau  20  
April 2021 
menjadi identitas dalam acara selamatan 
kematian ,tidak boleh  ditinggalkan48   
Dalam tradisi jawa acara selamatan 
kematian (tahlilan) tetap dilestarikan 
karena mengandung nilai-nilai positif yakni 
untuk mengikat tali silaturahmi dan sebagai 
pengingat bahwa semua manusia pasti 
akan menghadapi yang namanya kematian. 
Tujuan dari adanya selamatan 
kematian untuk yang meninggal adalah 
menyelamatkan dan meringankan orang 
yang meninggal dari siksa kubur serta 
mempermudah jalannya menuju sang 
Ilahi.49 
Jika ada salah satu keluarga anggota 
warganya meninggal pasti di rumah 
tersebut  dihadiri  banyak  pelayat  yang  
berbelasungkawa  terhadap  yang 
meninggal dan  yang ditinggalkan. 50 
Biasanya warga sekitar  yang 
melakukan takziyah  membawa  bahan  
pokok  yang  paling  banyak  adalah  beras  
yang dibawah  dalam  wadah  baskom  
sebagai  santunan  dan  bantuan  warga  
selain materi. Tetapi lingkungan terdekat 
dikoordinir oleh RT/Kadun  
mengumpulkan beras yang setelah 
terkumpul dibawa  ketempat ahli musibah 
Juga ditempat tersebut disediakan kotak 
amal bagi peziarah jika ingin menyantuni  
selain  memberikan  bahan  
pokok.Masyarakat  disekitarnya  pun secara  
tidak  langsung  bergotong  royong  
membantu  keluarga  untuk 
mempersiapkan dan mengerjakan apa saja  
                                                          
48 Sumijan ,Wawan cara ,Putri Hijau  20  
April 2021 
49 .Ahmad Kholil, Agama Kultural …h. 94.  
50  Munawir Abdul Fattah, Tradisi-tradisi 
…h. 232. 
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yang dibutuhkan dalam mengurus jenazah 
menuju ketempat peristirahatan terakhir. 
Di sela-sela mengurus jenazah 
sebagian takziyah mendoakan dengan 
membaca surat Yasin dan Tahlil. Orang 
Jawa dalam mengatakan takziyah dengan 
istilah ngelayat. Atau  layat 51 
Sebelum  Islam  masuk,  pada  tradisi  
selamatan  kematian  (tahlil)  terdapat 
sebuah tradisi yang dimana dahulu, jika 
ada warga setempat ada yang meninggal 
dunia  para  keluarga  dan  tetangga  
disekitar  berkumpul  dirumah  duka. 
Berkumpulnya  masyarakat  tersebut  hanya  
bermain  seperti  judi  dan  dom  . Hal  ini  
sangat  tidak  pantas  untuk  dilakukan  
karena  dalam keadaan berduka terdapat 
masyarakat yang hanya bermain judi 
sampai pagi harinya.Sehingga  oleh  para  
wali penyebar agama Islam  itu  semua  
tetap dilaksanakan dan menggantikan 
mainan dan minuman tersebut dengan 
berdoa untuk orang  yang meninggal dan 
merenungkan bahwa kelak semua manusia 
pasti meninggal.52 
 Pada ritual  selamatan  kematian 
terdapat bacaan  yang wajib dibaca  yakni 
Tahlil. Bacaan Tahlil sendiri sudah ada sejak 
Rasulullah SAW masih  hidup.  Tahlil  
berartikan  Allah  itu  Esa  yang  dibaca  
oleh  siapapun, kapanpun dan dimanapun. 
Seiring perkembangnya hingga masuk 
ditanah Jawa istilah  tahlil dikenal dengan 
nama  tahlilan oleh masyarakat Jawa  yang 
lebih dikhususkan untuk doa bagi orang 
                                                          
51 Sumijan , Wawancara, Putri Hijau, 20 
April 2021 
52 M. Nur  Hidayat , Wawancara, Putri 
Hijau, 28 April 2021 
yang telah meninggal.53  Tradisi  selametan  
ini  dilaksanakan  mulai  dari  hari  pertama  
meninggal hingga  7  hari  meninggalnya.  
Kemudian  dilanjutkan  pada  40  harinya,  
100 harinya, 1 tahunnya, 2 tahunnya, 1000 
harinya sampai  juga pada haul setiap 
tahunnya54. 
Selamatan  kematian  (tahlilan)  
dihubungkan  dengan  keberadaan manusia 
yang terdiri dari unsur  jasmani dan rohani. 
Selamatan kematian pada hari  ke-3  
dimaksudkan  untuk  menggiring  energi  
(atma),  keinginan  (kama), nafsu (prana), 
akal (manas) dan jiwa untuk meninggalkan 
jasmani.Selamatankematian  pada  hari  ke-
7  menggiring  roh  menuju  kamaloka yakni  
melewati jembatan siratal mustaqim, roh 
tersebut berada di kamalokasampai hari ke-
40.  
Selamatan kematian pada hari ke-100 
sebagai bentuk peringatan masuknya roh ke 
surga pertama (dewata). Selamatan 
kematian pada hari ke-1000 roh akan masuk 
ke surga kedua. Proses tersebut terus 
berlangsung sampai roh tersebut masuk ke 
surga ketujuh (swargaloka ) dan mencapai 
kesempurnaan (moksa)55. 
Pelaksanaan  selamatan  kematian  
dipimpin  oleh  tokoh  agama (modin / 
imamuddin )  untuk memimpin jalannya 
acara selamatan  kematian  yang dihadiri 
dan diikuti oleh masyarakat yang telah 
diundang. Doa-doa yang dibacakan adalah 
surat Yasin dan  tahlil ,istighfar ,tasbih 
shalawat dan ayat ayat al Qur an  secara  
                                                          
53 Sholeh So’an, Tahlilan Penelusuran 
…hlm. 97.  
54  Simuh, Islam Dan Pergumulan Budaya 
Jawa,Jakarta: TERAJU, 2003, h. 86. 
55 Imam Muhsin, “Tradisi Nyadran Dalam 
Pusaran Nilai -nilai Budaya Islam Jawa”,  
Humanika, Vol.1 No.1, (Januari –Juni 2016), h. 102.  
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bersama-sama  dan  panjatan  doa  terakhir  
dibacakan  oleh pemimpin selamatan  
kematian  yang diamini oleh para 
undangan  yang hadir.Setelah selesai acara 
selamatan para undangan diberikan 
hidangan makanan dan membagikannya  
sebuah  berkatan  untuk dibawa pulang. 
Dalam  penyajian tersebut terdapat  
ingkung dan sego wudukuntuk 
disuguhkanke para undangan ataupun 
ditaruh dalam wadah berkatan56. 
Terdapat  pandangan  berbeda  
terhadap  pelaksanaan  ritual  selamatan 
kematian (tahlilan) oleh sesama muslim 
.Masyarakat muslim terbagi menjadi dua 
yakni ada yang tradisional dan juga 
modern. Bedanya masyarakat muslim 
tradisional dan juga modern adalah 
yangtradisional lebih memasukkan unsur  
budaya  dan  alam  pada  agama  sedangkan  
masyarakat  muslim  modern lebih kepada 
unsur rasio dan  agama Islam yang murni 
dari ajaran Nabi Muhammad SAW. 
Sehingga  orang  modern  beranggapan  apa  
yang  yang  dilakukan oleh masyarakat 
tradisional adalah  bid’ahkarena tidak ada 
pada ajaran Islam. Masyarakat  modern 
beranggapan  bahwa  orang  yang  
meninggal  akan  putus hubungan dan 
komunikasi dengan yang masih hidup 
karena menyimpang dari ajaran tauhid.57 
Sedangkan  pendapat  masyarakat  
muslim  modern  tentang  selamatan 
kematian (tahlilan) adalah untuk medoakan 
orang yang meninggal lebih baik dilakukan  
oleh  keluarganya  saja  karena  yang  
                                                          
56
 Minto, Wawancara, Putri Hijau, 25 
April2021 
57  Martin van Bruinessen,NU Tradisi, 
Relasi-relasi Kuasa, terj. Farid Wajidi ,Yogyakarta: 
LKiS,1994, h. 24.  
mengetahui  keadaan  dan kehidupan  dari  
orang  yang  meninggal.  Masyarakat  
muslim  modern berpandangan bahwa 
selamatan kematian itu menyusahkan bagi 
keluarga yang telah berduka.Karena harus 
menyediakan makanan yang begitu banyak 
untuk disajikan kepada para undangan 
yang hadir. Sehingga biaya yang 
dikeluarkan menambah selain biaya 
pemakaman. Masyarakat yang berpendapat 
seperti itu memilih mendoakan sendiri 
tanpa harus mengundang banyak warga58. 
Dalam pandangan Teologi  
masyarakat muslim Jawa melaksanakan 
tradisi  sedekah kematian ( baca; Selamatan 
) bukan memandang secara materialistik  
dengan selamatan yang setiap ada kematian 
keluarganya. Tetapi mereka memandang 
dengan dasar atas nama sedekah . 
Bukhari dalam  hadits.6539 dan Muslim  
hadits .1016 .  “Jauhilah api neraka ,walau 
hanya dengan  bersedekah sebiji kurma 
.Jika kamu tidak punya maka 
bersedekahlah dengan kalimah thayyibah “ 
59  
Imam Nawawi Al Bantani Dalam 
Nihayatuz Zain memuat Hadits 
زٔي عٍ انُبً ملسو هيلع هللا ىلص أَّ قال ال ٌأحى عهى انًٍج أشد يٍ انهٍهت 
األٔنى, فازحًٕا بانصدقت يٍ ًٌٕث. فًٍ نى ٌجد فهٍصم 
ٌقسأ فًٍٓا: أي فً كم زكعت يًُٓا فاححت انكخاب يسة, زكعخٍٍ 
ٔآٌت انكسسى يسة, ٔأنٓاكى انخكاثس يسة ٔقم ْٕ هللا أحد عشس 
  ,  يساث
, ٌٔقٕل بعد انسالو: انهٓى إًَ صهٍج ْرِ انصالة ٔحعهى يا  ,
أزٌد, انهٓى ابعث ثٕابٓا إنى قبس فالٌ بٍ فالٌ فٍبعث هللا يٍ 
ع كم يهك َٕز ْٔدٌت ٌؤَسَّٕ إنى ساعخّ إنى قبسِ أنف يهك ي
 ٌٕو ٌُفخ فى انصٕز
                                                          
58   Martin van Bruinessen, NU Tradisi …h. 
25.  
59 Eka Sumardi ,Selametan , Ulok Kupai 
,MWC NU,2019  h .39 
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Imam Nawawi Al Bantani Dalam 
Nihayatuz Zain memuat Hadits  
“.Tidak ada kondisi yang lebih berat bagi mayit 
selain malam pertama. Karena itu, kasih sayangi 
dia dengan sedekah atas nama yang telah 
meninggal. Siapa yang tidak memiliki harta 
untuk disedekahkan, hendaknya dia shalat 2 
rakaat, setiap rakaat membaca al-Fatihah sekali, 
ayat kursi sekali, surat at-Takatsur sekali, dan 
al-Ikhlas 11 kali. Lalu setelah salam dia berdoa: 
Ya Allah aku melakukan shalat ini,dan Engkau 
mengatahui apa yang aku inginkan. Ya Allah, 
kirimkanlah pahala shalat ini ke kuburan Fulan 
bin Fulan.60 
Dalam  Haditds Imam Ahmad ke 
22876,Abu Daud  2894 ,Daruquthni  4763 Al 
Baihaqi  7003, diceritakan  ; Zaman 
Rasulullah  masih hidup ada seorang 
sahabat yang meninggal, istri yang 
meninggal ini membuat hidangan (sedekah 
) dan memanggil Rasulullah untuk hadir 
memakan hidangan itu,Rasulpun datang 
dan makan 61. 
Alasan yang menjadi satu kesatuan 
masyarakat desa Karang Pulau untuk 
melaksanakan  tradisi  ini  adalah  
menyeimbangkan  hubungan  kepada  
Allah,Alam  dan  Manusia  bisa  diartikan  
sebagai  hubungan  secara  vertikal  dan 
horizontal. Menyeimbangkan  hubungan  
terhadap  Allah  dalam  artian  vertikal 
menunjukkan  bahwa  manusia  bukanlah  
mahluk  apa-apa  tanpa  kuasaNya. Dengan 
diadanya tradisi selamatan diharapkan 
Allah SWT memberi kelancaran 
kemudahan  dan  pertolongan  disetiap  
kehidupan  selanjutnya.  Terutama  pada 
                                                          
60 Nawawi,Imam ,Nihayatuz Zain ,Bandung 
Al Ma’arif tt,  h.107  
61 . Ma’ruf Asrori , Jawaban Amaliah yang 
di Bid ‘ahkan ,Surabaya,Al Miftah,  2013 h.142 
selamatan  kematian  (tahlilan)  masyarakat  
berharap  Allah  SWT  memberi ampunan 
dan keselamatan dari siksa neraka untuk 
orang yang telah meninggal dunia.  
Sedangkan  hubungan  horizontal  yakni  
terhadap  alam  dan  manusia, diharapkan 
dengan adanya selamatan  menjaga tali 
silaturahmi dan persaudaraan antar 
masyarakat62.  
Sehingga  masyarakat    desa  
Karang Pulau  sangat  aktif  di  ritual 
keagamaan dengan mempunyai komunitas 
jamaah Yasinan tiap RW yang setiap Kamis  
malam (malem Jum at ) diadakan  bacaan 
tahli (Tahlilan ) dengan  bergantian  tempat  
sesuai  giliran. Komunitas ini tidak hanya 
diikuti kalangan bapak-bapak saja namun 
juga ibuibu yang ada di desa Karang Pulau. 
Hal ini yang merupakan salah satu untuk 
menjaga silaturahmi.Perlu  diketahui  
bahwa  ada  sisi  lain  dari  ritual  selamatan  
kematian  tidak hanya makan-makan saja, 
namun sebagai sarana dan tuntunan bagi 
orang yangmeninggal untuk menuju  Ilahi 
dan diringankan siksa kuburnya. Di doakan 
oleh  banyak  orang  agar  memudahkan  
jalan  orang  yang  meninggal  tadi.  Ada 
kalanya  jika  yang  meninggal  itu  orang  
susah  maka  tidak  perlu  untuk 
memaksakan diri menyediakan makanan 
berlebihan. Karena Allah tidak suka orang 
yang berlebih-lebihan. Orang dulu hanya 
menyediakan teh hangat, ,  nagasari  dan  
ingkung dan sego wuduk   sebagai  
suguhan dan  berkatan  bagi  para 
undangan. Biasanya di hari ke 7, hari ke 40, 
hari ke 100, 1 tahunnya, 2 tahunnya, 1000 
harinya sampai juga pada haul setiap 
                                                          
62 Sumarno, Wawancara, Putri Hijau, 30 
April 2019. 
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tahunnya disediakan yang namanya 
berkatan berisi  nasi suci (sego wuduk)  dan  
daging ayam kampung (ingkung )  asahan        
( sego wajar ) dan lauk  pauk  seperti  ,  
sayur-sayuran, mie, dan juga telur serta 
terdapat pisang raja , nagasari 63 
Salah satu wujud selamatan yang 
masih dilestarikan dan dilaksanakan 
sampai saat ini adalah  genduren dalam 
siklus hidup oleh masyarakat desa putri 
Hijau .  Genduren siklus  hidup  adalah  
selamatan  yang  dilakukan  untuk 
memperingati  peristiwa  penting  dalam  
siklus  kehidupan manusia  agar  
memperoleh  keselamatan  sejak  di  dalam 
kandungan  sampai  kematian.  Menurut  
kepercayaan masyarakat Jawa, kehidupan 
manusia itu hakikatnya terdiri 
dari tiga tahap yang merupakan proses 
berkelanjutan yang pasti  akan  dialami  
oleh  setiap  manusia,  kehidupan  didalam 
rahim, kehidupan di dunia, dan kehidupan 
di alam kubur. Masing-masing tahapan 
kehidupan tersebut terbagi 
lagi  menjadi  tahapan-tahapan  yang  
merupakan perpindahan dari satu tahap 
kehidupan ke tahap kehidupan berikutnya.  
Perubahan  tahap  kehidupan  tersebut 
merupakan  masa  yang  sakral  dan  kritis  
sehingga  perdilakukan  selamatan-
selamatan  tertentu  dengan  berbagai 
kelengkapannya agar memperoleh 
keselamatan. Rangkaian genduren siklus  
hidup  terdiri  dari  masa  kehamilan  dan 
kelahiran, masa perkawinan, dan masa 
kematian,yang mudahnya dengan istilah  
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    Sumijan ,Wawancara ,putri hijau ,20  
April 2021. 
Tradisi selamatan yang masih dijalankan 
pada umumnya di Putri Hijau khususnya 
desa Karang Pulau adalah ; 
a. Selamatan  Kelahiran  yaitu 
selamatan  dari masa kehamilan 
tujuh bulanyang disebut Mitoni . 
Pada saat bayi telah lahir  dengan 
selamat diadakan selamatan 
brokohan (barokahan ) setelah bayi 
berumur lima hari diadakan 
selamatan Sepasaran yaitu selamatan 
untuk memberi nama bayi dan bagi 
yang mampu  memotong  akikah 
serta mencukur rambut yang 
diacara itu dibacakan Shalawat Al 
Barzanji  agar mendapat berkah . 
b. Selamatan Perkawinan  yaitu 
selamatan yang dilaksanakan pada 
saat terjadi pernikahan seseorang. 
Selamatan perkawinan dilaksanakan 
setelah selesai pemasangan tarub 
dengan harapan pengantin , tuan 
rumah dan seluruh yang membantu 
pekerjaan pernikahan mendapatkan 
keselamatan. 
c. Selamatan Kematian yaitu 
selamatan setelah terjadinya 
kematian seseorang  dengan 
harapan keluarga yang sudah 
meninggal mendapat keselamatan. 
Selamatan ini terdiri dari; 
1) Surtanah /Geblak  yaitu 
selamatan pada hari pertama 
setelah meninggalnya 
seseorang dari keluarga. 
2) Telung Dina  yaitu selamatan 
pada hari ketiga setelah 
meninggalnya dari salah satu 
kel uarganya. 
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3) Pitung Dina  yaitu selamatan  
tiga hari setelah kematian 
keluarganya. 
4) Patang puluh Dina yaitu 
selamatan pada hari ke 
empatpuluh setelah 
meninggalnya salah satu 
keluarganya. 
5) Satus Dina  atau Nyatus yaitu 
selamatan ke seratus hari 
dari meninggalnya salah satu 
keluarganya.. 
6) Pendhak yaitu selamatan 
pada  satu tahun 
meninggalnya  salah satu 
keluarganya. 
7) Sewu Dina atau Nyewu  yaitu 
selamatan setelah seribu hari 
meningalnya salah satu 
keluarganya. Selamatan 
seribu hari selamatan 
terakhir dalam peringatan 
kematian,yang pada acara ini 
diatas kubur dipasang tanda 
yang disebut Kijing , Sekar 
dengan maksud  anak 
cucunya dapat mengetahui 
di situ makan nenek atau 
kakeknya. 
Masyarakat  Jawa pada 
umumnya melakukan selamatan 
mengacu pada bilangan pitu ( 
tujuh ) karena ,bumi berlapis 
tujuh ,langit bershaf tujuh, hari 
berjumlah tujuh dengan harapan 
akan mendapat pituduh dan 
pitulung  yaitu 
mendapatpetunjuk dan 
pertolongan dalam 
melaksanakan kehidupan di 
dunia dan akherat. 
Dalam selamatan juga 
mengambil bilangan tujuh. Dan 
yang tak terlupakan selamatan 
kematian yang tujuh pasti selalu 
ada sajian makanan ingkung dan 
sego wuduk. 
  
        Hasil karya manusia ada yang 
berbentuk ada juga yang tidak berbentuk. 
Hasil karya manusia yang berbentuk 
meliputi sesuatu yang bisa dirasakan dan 
ditangkap oleh indera manusia. Ada yang 
bisa dilihat namun tidak bisa dipegang, ada 
yang bisa didengar namun tidak bisa 
dipegang, ada juga bisa dipegang dan bisa 
dibuat kembali  dengan  hasil  sama  
ataupun  berbeda.  Hasil  karya  tersebut  
diantaranya gambar film, musik, patung 
dan sebagainya. Sedangkan hasil karya 
manusia yang tidak  berbentuk  merupakan  
hasil  karya  manusia  yang  tidak  bisa  
ditangkap  oleh indera  manusia  namun  
ditangkap  lewat  intuisi.  Sehingga  tanpa  
perlu  dipelajari, dapat dipahami dan 
dimengerti lewat perasaan seperti 
menghormati kepada yang lebih tua, ritual 
upacara dan sebagainya.65 
Dapat dikatakan hasil karya manusia  
yang tidak  berbentuk ini lebih banyak 
dibandingkan  hasil  karya  yang  
berbentuk.  Hal  ini  karena  secara  tidak  
langsung menjadi  petunjuk  dan  arahan, 
ini  ada  disebagian  hasil  karya  manusia  
yang berbentuk. 
 Dengan demikian ruang lingkup dari  hasil 
karya manusia  yang tidak berbentuk 
meliputi pemikiran, perasaan dan lebih 
dalam lagi sebuah kepercayaan atau 
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keyakinan yang dimunculkan lewat sikap 
dan perilaku manusia. Baik itu logis atau 
tidak logis, konsisten atau tidak konsisten 
dan disengaja atau tidak disengaja dan akan  
menjadi  sejarah  yang  mencatat  maju  atau  
tidaknya  suatu  masyarakat.Hasil dari 
sikap dan perilaku manusia tersebut 
terekam lewat teknologi dan juga terekam 
lewat tradisi.66 
Tradisi selamatan kematian 
(tahlilan) yang berkembang di desa Karang 
Pulau pada kenyataannya sudah 
membudaya dengan apa adanya tanpa 
dibentuk. Hal ini karena  budaya  tersebut  
muncul  lewat  perilaku  manusia  yang  
tanpa  disadari  dan menjadi  suatu  
kepercayaan. 
Suatu  kepercayaan  akan  ada  dampaknya  
pada keberlangsungan  hidup  manusia  
dan  juga  berkembang  atau  tidaknya  
suatu masyarakat. Seperti  yang terjadi di 
desa Karang Pulau  yang merupakan 
sebuah desa  pinggiran  di  Putri Hijau,  
desa  ini  berada  dekat  dengan perbatasan  
kecamatan Ketahun. Berada  diposisi  
pinggiran    Putri Hijau  dan  dekat 
perbatasan, maka desa ini dapat dikatakan 
sebagai desa berkembang.    
Desa  Karang Pulau  dikatakan  desa  
berkembang  karena  tergolong  pada 
masyarakat  kelas  menengah  kebawah.  
Mempunyai  taraf  pendidikan  yang  cukup 
maju,  karena  banyak  sekolah  yang  
mampu  dijangkau.  Begitupun  juga  taraf 
ekonomi,  terletak  di  wilayah  pertanian 
dan perkebunan banyak  masyarakat  yang 
bekerja sebagai buruh dan karyawan. 
Menjadi masyarakat berkembang, 
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masyarakat desa Karang Pulau masih 
melestarikan budaya meskipun tidak  
sekental budaya yang  ada  di  pelosok  desa  
mereka saat itu..  Mereka  melaksanakan  
tradisi  hanya  pokok pokoknya saja tanpa 
mendalam seperti desa lainnya. 
Pada  tradisi  selamatan  kematian  
(tahlilan)  dengan  menggunakan  ingkung 
dan sego wuduk  sebagai sedekah  yang 
wajib ada pada selametan  kematian 
(tahlilan). Masyarakat mempercayai itu dan 
menjadi simbol selamatan  di desa Karang 
Pulau bahwa  ingkung dan sego wuduk 
sebagai  simbol  hidangan pensucian  bagi 
orang yang telah meninggal. Sehingga  
hidangan ini selalu ada di setiap tradisi 
selametan  kematian. Sebuah simbol itu 
muncul membuat pemahaman dari suatu 
tatanan supranatural yang menjadi 
pegangan akhir manusia, dalam artian apa 
yang terjadi di akhir  kehidupan manusia 
membuat manusia terancam oleh adanya 
simbol itu67 
Sehingga masyarakat desa Karang 
Pulau masih mempercayai  ingkung dan 
sego wuduk sebagai  simbol hidangan 
pensucian  karena jika tidak ada  ingkung 
dan sego wuduk mereka mengkhawatirkan 
orang yang meninggal tadi tidak mendapat 
kesucian  dan  ampunan dari Tuhan Yang 
Maha Esa. Meskipun  berada  di  wilayah  
jalur lintas Nasional, masyarakat  desa  
Karang Pulau  mengikuti  perkembangan  
zaman.  Tetapi masyarakatnya  masih  
menjalankan  tradisi  selamatan  dan 
melestarikannya. Kebudayaan itu memiliki 
sifat abstrak karena budaya itu muncul dari  
ide  dan  pendapat  manusia. ,sehingga  
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hanya  bisa  diamati  lewat  hasil  dari 
budaya. Sebuah  kebudayaan  akan  
memperlihatkan  seberapa  maju  
peradaban disuatu wilayah. Seperti pada 
ritual selamatan  kematian (tahlilan), jenis 
sedekah yang mereka berikan masih  ada  
ingkung dan sego wuduk sebagai  
hidangan utama dan diutamakan pada 
ritual selamatan  kematian. 
Meskipun pada masa sekarang 
sudah ada  hidangan modern,masyarakat  
disini  masih  memakai   hidangan  
tradisional  terutama   hidangan  yang  
dipercayai seperti ingkung dan sego 
wuduk.  
Begitu  kentalnya  simbol  itu  
memunculkan  perbedaan  cara  pandang  
dari kalangan tua (tradisional) dan 
kalangan muda (modern). Golongan tua 
beranggapan bahwa selama simbol itu baik, 
maka patut untuk dilestarikan . Sedangkan 
pada golongan muda, tidak begitu percaya 
akan adanya simbol  tersebut karena bukan 
bagian dari ajaran agama Islam. Sehingga 
dibutuhkan analisis yang lebih dalam untuk 
melihat simbol  dan ideologi yang tertanam 
pada masyarakat lewat prespektif Roland 
Barthes.   
Untuk  mengetahui  makna  simbol, 
masyarakat  saat  ditanya mengapa  dan  
kenapa  seperti  itu  selalu  menjawab  
“karena  dari  sananya  sudah begitu”.  Inilah   
yang menandakan  pernyataan    simbol 
yang meningkat pada tataran mitos .  
Sebagai manusia yang mempunyai budaya 
apalagi budaya Jawa yang ada di desa 
Karang Pulau yang sangat kental,mau tidak 
mau masyarakat terdorong untuk 
melaksanakan dan melestarikan tradisi dan 
ritual dari ditanah Jawa. Sampai Islam 
masuk di tanah Jawa,tradisi dan ritual 
tersebut  masih  dilestarikan.  Selama  
tradisi  dan  ritual  itu  tidak  menyimpang  
dari ajaran  Islam,  masyarakat  tetap  
melaksanakan  dan  melestraikan  tradisi  
dan  ritual tersebut  termasuk  pada  
selamatan  kematian  (tahlilan).  Pada  ritual  
selamatan kematian  (tahlilan)  
menggunakan  ingkung dan sego wuduk   
sebagai  jenis  sedekah  dalam memanjatkan 
doa untuk memohon ampunan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dari yang  
meninggal  dunia.  Pada    ingkung dan 
sego wuduk   ini  masyarakat  
mempercayainya sebagai simbol  yang  sulit 
untuk dibuktikan kebenarannya melalui 
rasio. 
Pernyataan  “karena  dari  sananya  
sudah  begitu”  dapat  ditemukan  pada 
pembahasan tentang  ingkung dan sego 
wuduk ini. Jawaban seperti inilah yang 
biasa dipakai oleh konsumen  simbol   yang  
mengulangi  apa  yang  diungkapkan  atau  
dipraktekan  oleh pembuat  simbol 
(produsen). Produsen atau pembuat simbol 
ini merupakan kelompok borjuis.  Mereka  
memiliki  kekuasaan  sehingga  melahirkan  
sebuah  simbol  yang diguna 
kan oleh kelompok menengah kebawah. 
Kelompok borjuis ini seperti tokoh 
masyarakat atau tokoh agama yang 
dihormati dan dulunya mempunyai 
pengaruh yang kuat dilingkungannya. 
Namun masyarakat di masa sekarang 
haruslah kritis dalam melihat simbol – 
simbol  yang muncul dilingkungannya. 
Konsumen yang tidak kritis  selalu  
mengikuti  apa  yang  dikatakan  oleh  
kelompok  borjuis.  Inilah  yang membuat 
masyarakat tidak maju dan berkembang. 
Adanya konsumen kritis inilah yang  bisa  
membedakan  antara  makna  dan  bentuk  
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dari  simbol  tersebut,  mereka melihat  dari  
sisi  alasan  dan  kepentingan  simbol itu.  
Berikut  peta  konsep  peran masyarakat  
pada  simbol  ingkung dan sego wuduk   
dalam  tradisi  selamatan  kematian  
(tahlilan) prespektif Roland Barthes. 
Konsep di atas dalam pembahasan   
ingkung dan sego wuduk ini bisa dikatakan  
ingkung dan sego wuduk merupakan  tanda  
yang  kosong.  Oleh  produsen,  ingkung dan 
sego wuduk   dimaknai  sebagai pensucian   
kepada  Tuhan  Yang  Maha Esa. Seseorang  
yang mengatakan “katanya, 
dulunya,mengikuti nenek moyang  ” maka 
dikatakan sebagai konsumen simbol , 
karena mengulang apa apa yang telah ada  
dalam komunitasnya dengan tidak mau 
mengerti alasannya.  
Berbeda dengan konsumen kritis 
yang melihat sisi lain dari  ingkung dan 
sego wuduk   tadi.  Sisi  lain  dari  ingkung 
dan sego wuduk   jika  dilihat  dari  cara  
pembuatannya sangatlah  mudah,  maka  
digunakan  dalam  selamatan  kematian  
(tahlilan) dimaksudkan agar keluarga yang 
ditinggalkan di permudah dalam 
menyediakan makanan untuk diberikan 
kepada masyarakat  yang hadir 
mendoakan.  Ingkung dan sego wuduk jika  
dilihat  dari   maknanya    berasal  dari  
bahasa  Jawa” Ingkang Linangkung “  yang 
merupakan” kirata  basa” menjadi ingkung  
berarti menghadap Yang Maha Agung  . 
Ada juga yang memaknai dengan ingsun  
dan manekung  menjadi akronim ingkung  
juga bermana  saya bersemedi atau berdoa 
dengan tujuan  mengharapkan kesucian 
dari dosa dan salah. Ingkung dan sego 
wuduk   ada  pada  saat  selamatan  
kematian  (tahlilan) masyarakat berharap 
orang yang meninggal tadi dengan harapan 
mendapat pensucian dari TuhanYang Maha 
Agung  dan masyarakat sekitar semasa 
hidupnya,sehingga suci menghadap 
Tuhannya. 
Perlu  diketahui  sebuah  mitos  itu  
menaturalisasi  konsep,  dalam  artian 
proses sesuatu  yang  tidak  alami  supaya  
terlihat  alami.  Seperti  pada   ingkung dan 
sego wuduk yang dikenal sebagai  
hidangan tradisional pada umumnya dapat 
dikonsumsi oleh siapa saja . Namun hal ini 
oleh masyarakat Islam Jawa 
mengkonsepkan dengan menaturalisasi  
ingkung dan sego wuduk sebagai jenis 
sedekah yang wajib ada pada selamatan  
kematian (tahlilan) dan itu dibenarkan oleh 
masyarakat Islam  Jawa  terutama  di  desa  
Karang Pulau  ini.  Mau  tidak  mau  seperti  
dalam pernyataan  Barthes  yang  
menyebutkan  bahwa, manusia  hidup  di  
dunia  ini  tidak dapat  dilepaskan  dari  
adanya  keyakinan yang  berupa  
pandangan  atau  pendapat  yang diyakini 
kebenarannya. Pandangan dan pendapat ini 
merupakan hal yang diciptakan oleh 
manusia yakni kelompok berpengaruh 
yang simbol tersebut dinaturalisasikan 
untuk digunakan oleh kelompok dibawah. 
Dari berbagai pendapat dan pandangan 
terutama  dalam  ingkung dan sego wuduk   
ini,    dipilih menjadi  salah  satu  yang  
paling  kuat  dan dipercayai  yang  akan  
muncul  sebagai  ideologi.  Seperti  
dijelaskan  sebelumnya, ideologi ini 
mempunyai sifat yang sama dengan simbol 
karena keduanya dianggap pasti  benar  
dan  dijadikan  pedoman  oleh  masyarakat.  
Dengan  demikian  sebuah ideologi pada 
simbol  ingkung dan sego wuduk ini 
hakikatnya adalah hidangan  sebagai 
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lambang  pensucian   kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dari  orang yang meninggal.  
Di desa Karang Pulau terdapat dua 
golongan masyarakat yakni golongan tua 
dan golongan muda. Pada golongan tua 
bisa dikatakan sebagai masyarakat Islam 
Jawa  Tradisional  sedangkan  pada  
golongan  muda  dapat  dikatakan  sebagai 
masyarakat Islam Jawa modern sebut saja 
warga Muhammadiyah . Kebanyakan 
masyarakat yang mempercayai simbol  
tersebut adalah mayarakat Islam Jawa 
tradisional yang merupakan golongan tua 
yang berfaham ahlussunah wal jamaah  
yaitu jamaah Nahdlatul Ulama.  
Sedangkan masyarakat Islam Jawa 
modern khususnya dari golongan muda 
kurang begitu  percaya  akan  adanya  
simbol   ingkung dan sego wuduk .  Namun  
masyarakat  modern  yang berpikir  secara  
rasional  masih  melaksanakan  dan  
melestarikan  tradisi  tersebut dengan 
alasan dan kepentingan tertentu. Sehingga 
golongan muda atau masyarakat modern 
ini dapat dikatakan sebagai konsumen 
kritis. Mereka beranggapan bahwa simbol  
ini mempunyai sisi positif sebagai 
pelestarian dari adanya  ingkung dan sego 
wuduk baik dari segi  bentuk,  tekstur  dan  
warna.  Hal  ini  karena  adanya  alasan  dan  
kepentingan tertentu dibalik simbol  
ingkung dan sego wuduk dalam selamatan 
kematian (tahlilan),Dengan  demikian,  
dibutuhkan  sebuah  analisis  teori  
semiologi  pada  Roland  Barthes  untuk  
mengetahui  simbol  ingkung dan sego 
wuduk   dalam  tradisi  selamatan kematian 
(tahlilan).   
Dimana  pada  analisis  ini  terdapat  dua  
tahapan  analisis  semiologi  yang  
digunakan  Barthes  untuk  menganalisis  
sebuah  simbol.  Berikut tahapan 
analisisnya:  
1. Analisis Pertama 
Analisis  Pertama  pada    ingkung 
dan sego wuduk   dalam  tradisi  selamatan  
kematian (tahlilan), pada tahap pertama ini 
menganalisis tanda (sign), penanda 
(signifier) dan petanda (signified). Analisis 
ini dikemukakan oleh Ferdinand de 
Saussure dengan menggunakan sistem 
linguistik sebagai landasan dalam analisis 
pertama ini, yang menghubungkan antara 
penanda dan petanda di dalam tanda. 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai tanda, 
penanda dan petanda yang ada pada  
ingkung dan sego wuduk dalam tradisi 
selamatan kematian (tahlilan):  
a. Tanda (sign) 
Kehidupan  manusia  tidak  dapat  
dilepaskan  dari  yang  namanya tanda. 
Manusia adalah mahluk berbudaya dan 
budaya itu sendiri tidak dapat  dilepaskan  
dari  tanda  karena  semua  obyek  yang  
ada  disekitar manusia adalah tanda. Pada 
tanda kali ini yang menjadi obyeknya 
adalah ingkung dan sego wuduk.  
b. Penanda (signifier) 
Dikatakan  penanda  disini  adalah  
penggambaran  dari  bentuk  fisik sebuah 
tanda. Pada analisis kali ini yang menjadi 
tanda adalah  ingkung dan sego wuduk ,  
penandanya  adalah  bentuk  fisik  dari  
ingkung dan sego wuduk   . Berbentuk 
ingkung  adalah ayam yang dimasak secara 
utuh dengan kaki dan leher  dikikat  
sehingga posisi seperti orang sembahyang 
(duduk antara dua sujud ) dan berwarna 
sego wuduk yang putih bersih,dikatakan 
wuduk karena setelah menjadi nasi 
setengah masak dikaru ,dicampur dengan 
air santan dan salam .Setelah masak nasi ini 
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tidak boleh dicicipi atau dimakan sebelum 
didoakan oleh modin. Sehingga nasi (sego ) 
yang suci , wuduk ,semua terbuat dari 
bahan tanpa pengawet .Begitu juga ingkung 
terbuat dari  ayam kampung  ,yang 
dimasak dengan , santan, garam dan tanpa 
bahan pengawet. 
c. Petanda (signified) 
Setelah mengetahui tanda (sign) dan 
penanda (signifier) selanjutnya mengetahui  
apa  itu  petanda  (signified).  Petanda  
merupakan  konsep ungkapan atau 
pendapat banyak orang tentang  ingkung 
dan sego wuduk sebagai  hidangan 
tradisional yang ada sejak dulu Islam masuk di 
tanah Jawa. Hal ini karena  hidangan 
tradisional kebanyakan tidak menggunakan 
pengawet dan zat kimia sehingga sehat 
untuk dikonsumsi.Dan hidangan itu tidak 
dapat ditemui setiap hari ,untuk di 
konsumsi. Makanan ingkung dan sego 
wuduk hanya dapat ditemui pada acara 
selamatan kematian  atau tahlilan,yang 
keduanya memiliki rasa khas. 
Analisis pertama dikenal dengan 
tahapan the fisrt order signification  atau  the 
first  order  semiological  system , dimana  
dalam  tanda  itu  disebut  sebagai  makna 
denotasi. Makna denotasi merupakan makna 
pertama pada tanda yang menjelaskan 
makna secara deskriptif dan literal dengan 
meneliti tanda secara bahasa dan mampu 
ditangkap  oleh  indera  manusia.  Sehingga  
makna  denotasi merupakan  makna 
sesungguhnya dan terlihat sehingga pasti 
adanya. 
  Makna denotasi yang ditangkap 
dari  ingkung dan sego wuduk ini adalah  
ingkung dan sego wuduk merupakan  
hidangan tradisional yang terbuat dari 
bahan-bahan makanan tanpa pengawet 
yang bebas dari zat kimia  sehat dan 
mempunyai nilai gizi yang baik serta 
memiliki rasa yang khas. Di mana  ada  
makna  denotasi  pastinya  ada  sebuah  
makna  konotasi.  Makna konotasi ini muncul 
dan dikatakan sebagai simbol. Munculnya 
makna konotasi ini ada pada analisis kedua. 
pada makna denotasi terdapat hubungan 
antara penanda dan  petanda  yang  akan  
memunculkan  makna  konotasi.  Ada  
banyak  makna konotasi, namun hanya satu 
makna konotasi yang paling kuat dan akan 
melahirkan sebuah anggapan atau idiologi.  
2. Analisis Kedua 
Tahap kedua menganalisis tanda 
(sign) sebagai makna, penanda (signifier) 
sebagai  bentuk  dan  petanda  (signified)  
sebagai  konsep.  Analisis  ini dikemukakan  
oleh  Roland  Barthes  yang  memfokuskan  
pada  simbol untuk melengkapi analisis 
pertama yang dikemukakan oleh Ferdinand 
de Saussure.  
Tahap  analisis  kedua  disebut  
sebagai  makna  konotasi  yang  merupakan  
hasil pemahaman dan pandangan 
masyarakat lewat inderanya dengan 
menggunakan nilai-nilai budaya yang ada. 
Berikut ini merupakan tingkatan 
selanjutnya dari analisis pertama  yang 
akan dijelaskan mengenai tanda, penanda 
dan petanda yang ada pada simbol  
ingkung dan sego wuduk dalam tradisi 
selamatan kematian (tahlilan):  
a. Penanda (signifier) 
Penanda  (signifier)  sebagai  bentuk  
(form)  yang  merupakan gabungan dari 
penanda dan petanda pada analisis pertama 
yang menjadi tanda, dan tanda ini akan 
menjadi penanda pada analisis kedua. 
Penanda adalah aspek material, bentuk dari 
tanda yang bisa ditangkap oleh indera 
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manusia.68 Pada analisis terhadap  ingkung 
dan sego wuduk ini penandanya yakni  
ingkung dan sego wuduk sebagai   
hidangan  tradisional  yang  berwarna 
coklat dan putih yang  terbuat  dari bahan-
bahan  makanan  yang  mudah  didapatkan  
diantaranya  ayam beras,  santan,  salam  
dan  garam. Pada  proses  pembuatannya  
juga  tanpa pengawet dan bebas dari zat 
kimia sehingga sehat untuk dikonsumsi 
serta memiliki rasa khas. Dalam penyajian 
antara Ingkung dan Sego wuduk dijajarkan  
 
 
                                 Gambar ;5.3 
                              ingkung dan sego wuduk 
b. Petanda (signified) 
Petanda  (signified)  sebagai  konsep  
(concept)  aspek  mental  dari tanda ini 
berupa pemikiran atau penafsiran dari 
                                                          
68 Kris Budiman, “Membaca Mitos …h. 89. 
orang yang bercerita.69 Konsep dari  
ingkung dan sego wuduk yakni kata 
“ingkung ” berasal dari kata bahasa Jawa 
Ingkang  dan Linangkung berarti Yang Maha 
Agung.  Ingkung terbuat dari bahan  ayam 
jantan / jago karena dimasak utuh maka 
juga disebut ulam lembaran. Makna bahasa 
kirata basa ( akronim ) .ingkung berasal dari 
kata ing (ingsun –Allah )  kung  (manekung 
)  yang bermakna  semedi,berdoa 
.Maksudnya  berdoa kepadaku –Allah , 
memohonlah kepada ku –Allah . 
Dan sego wuduk terbuat dari bahan 
beras,santan,salam ,garam  maka terasa 
gurih ,Oleh karena itu disebut sego 
gurih,sekul suci  yang berarti suci .Itulah  
filosofi  ingkung dan sego wuduk   dalam  
pandangan  masyarakat dahulu sebelum 
Islam masuk menggunakan  ingkung dan 
sego wuduk sebagai sesajen  pada  setiap  
ritual  kepercayaan terutama pada 
selamatan kematian (tahlilan) 
Dimana  hidangan tersebut 
didiamkan  dan  diletakkan  pada  suatu  
tempat  yang  dianggap  sakral. Setelah 
Islam masuk  ingkung dan sego wuduk 
tersebut dijadikan sedekah khususnya 
dalam  selamatan  kematian    dan  menjadi  
ciri  tersendiri  pada selamatan  kematian.  
Karena  pembuatannya  begitu  mudah,  
ingkung dan sego wuduk  sangat  cocok  
untuk  digunakan  dalam  sedekah  
selamatan  kematian (tahlilan). 
 Ingkung dan sego wuduk ini tidak hanya 
mudah dibuat  tetapi memiliki arti sebagai  
pensuci  dalam menghadap yang Maha 
Agung (Linangkung ), membuat masyarakat 
percaya bahwa  ingkung dan sego wuduk 
sebagai  pensuci ,permohonan  maaf  dan  
                                                          
69
 Kris Budiman, “Membaca Mitos …. h. 90 
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ampunan  dari  orang  yang meninggal 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan juga 
kepada masyarakat sekitar semasa 
hidupnya. 
c. Tanda (sign) 
Tanda  (sign)  sebagai  makna  
signifikasi  (signification)  antara penanda 
(bentuk) dan petanda (konsep). keduanya 
merupakan bagian dari  tanda  ,  penanda  
itu  ekspresinya  sedangkan  petanda  
adalah isinya. Makna yang terkandung 
pada  ingkung dan sego wuduk disini 
adalah ada pada ritual  selamatan  kematian 
. Tujuan  untuk mempererat tali silaturahmi 
antar sesama umat muslim seperti filosofi 
yang  ada  pada  ingkung dan sego wuduk     
untuk pensuci,  permohonan  ampunan  
dan  maaf kepadaTuhan  Yang  Maha  Esa  .  
Masyarakat  yang  menggunakan  ingkung 
dan sego wuduk   sebagai sedekah  dalam 
selamatan kematian (tahlilan) berfikir 
bahwa tanpa  ingkung dan sego wuduk doa  
yang  dipanjatkan  terasa ada yang kurang . 
Sehingga seseorang dalam 
mendoakan orang yang meninggal harus 
ada sedekah  yang  wajib  yakni  ingkung 
dan sego wuduk .  Hal  ini  yang  membuat 
masyarakat kurang begitu banyak yang 
membuat  ingkung dan sego wuduk  jika 
tidak dalam  acara  selamatan  kematian.  
Padahal  ingkung dan sego wuduk   
merupakan   hidangan tradisional yang 
mempunyai khas tersendiri dibandingkan  
hidangan lainnya.  
Pada analisis pertama dikenal 
makna denotasi,maka pada analisis kedua 
dikenal  dengan  makna  konotasi.  the  
second  order  signification  atau  the  second 
order  semiological  system  dimana  analisis  
kedua  ini  makna  konotasi  yakni 
menjelaskan  hubungan  penanda  dan  juga  
petanda  yang  menghasilkan  tanda.  
Melalui pemahaman masyarakat lewat 
inderanya dan juga lewat nilai-nilai budaya 
yang ada dilingkungannya. Sehingga dapat 
dikatakan makna konotasi merupakan 
makna  yang diciptakan dan digambarkan 
lewat pemahaman masyarakat. Sebuah 
makna yang dibuat inilah mempunyai arti 
yang mendalam karena makna itu tercipta 
lewat perasaan dan nilai-nilai kultural yang 
ada disekitarnya. Makna yang didapat 
adalah  ingkung dan sego wuduk sebagai 
salah satu  hidangan tradisionalyang selalu 
ada disetiap ritual selamatan . 
Dalam Islam  ingkung dan sego 
wuduk   digunakan  sebagai  sedekah  
dalam  ritual  selamatan  keamatian 
(tahlilan).   hidangan  ini  dipercaya  sebagai   
hidangan  pensucian   bagi  orang  yang  
telah meninggal  kepada  Tuhan  Yang  
Maha  Esa.  Bagi  masyarakat  yang  hadir  
dalam selamatan kematian (tahlilan) akan 
mendapatkan berkat  dari  ingkung dan sego 
wuduk yang dibawa pulang  dan dimakan.  
Sehingga jika digabungkan dari analisis 
pertama dan kedua akan ditemukan alur 
sebagai berikut: Penjelasannya  yakni  
obyek  berupa  ingkung dan sego wuduk   
akan  menjadi  tanda  yang memunculkan  
makna  denotasi  yakni  ingkung dan sego 
wuduk   merupakan  salah  satu   hidangan 
tradisional. Alasan mengapa  ingkung dan 
sego wuduk dikatakan sebagai  hidangan 
tradisional bisa dilihat lewat penanda yang 
diantaranya  ingkung dan sego wuduk 
terbuat dari bahan-bahan  alami tanpa 
pengawet dan sehat dikonsumsi. Bentuknya 
sangatlah sederhana yakni berbentuk ayam 
utuh seperti posisi orang shalat duduk 
antara dua sujud dan berwarna coklat  dan  
Eka Sumardi: Makna Simbol Ingkung dan Sego Wuduk dalam Tradisi Selamatan Kematian di 
Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara 
118 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
nasi putih  ( sego wuduk ) yang dimasak dari 
bahan alami serta memiliki citarasa khas 
(gurih ).   
Dikatakan  tradisional  juga  karena  
dimasak  berbentuk  ayam utuh dengan 
menggunakan  kuali  atau  periuk   dan 
bumbu salam ,santan dan garam.  Hal  ini 
dilakukan agar mendapatkan aroma yang 
gurih dan enak lebih baik..  
Dari  “penanda” yang  muncul  lewat  indera  
manusia  dalam  melihat  ingkung dan sego 
wuduk, maka akan muncul “petanda”. 
Petanda ini muncul lewat perasaan manusia 
dalam melihat ingkung dan sego wuduk. 
Pada kata  ingkung  berasal dari bahasa 
Jawa  yakni  ing kang linangkung(linuwih ) 
berarti  menghadap  yang linuwih yaitu 
kepada Tuhan .Akhir sebuah kehidupan 
adalah menghadap pada Yang Linuwih / 
Tuhan .Sedang kata Wuduk berasal dari 
kata wudlu, artinya sesuci  atau suci .Jadi 
seorang hamba yang kembali kepada 
Tuhannya (mati ) harus  suci . Masyarakat 
berpendapat  bahwa orang mati yang akan 
menuju  kepada  Tuhan  Yang Maha Esa 
harus suci. 
Sebelum Islam  masuk,  disetiap 
ritual di tanah Jawa selalu memakai sesajen. 
Setelah Islam masuk ditanah Jawa  istilah  
sesajen  tersebut  menjadi  sedekah  disetiap  
ritual  selamatan.  Ingkung dan sego wuduk  
termasuk  salah  satu  jenis  sedekah  yang  
ada  pada  ritual  selamatan  kematian 
(tahlilan) dengan harapan orang yang 
meninggal mendapat ampunan dari Tuhan 
Yang Maha Esa  sehingga suci dari dosa.  
Ingkung dan sego wuduk   juga  
memiliki  nilai  dari  bentuk  dan  
warnanya, dengan  bentuk  yang sepert 
posisi orang sedang  shalat  dan nasi putih 
menggambarkan  sebuah  hubungan   
antara sang Khalik dan hamba  yang  
menghadap harus didasari hati  dan jiwa  
putih yang berarti suci. Bisa dikatakan 
antara hamba dan Tuhan seperti bentuk 
simbol  dari  ingkung dan sego wuduk yang 
melambangkan kesucian dari seorang 
hamba yang akan pulang menghadap 
Tuhannya.  Dijadikan  sedekah  dalam  
selamatan  kematian  (tahlilan)  diharapkan 
masyarakat  yang  hadir  mendapat  
keberkahan  untuk  selalu  menjaga  
persatuan, persaudaraan  dan  saling  
tolong  menolong  sesama  muslim.  
Sehingga  dari  sini munculah makna 
konotasi yakni  ingkung dan sego wuduk 
sebagai  simbol hidangan pensucian  bagi 
orang yang meninggal dan selalu ada 
disetiap ritual selamatan kematian (tahlilan) 
dan  sebagai sedekah dengan harap yang 
meninggal mendapat ampunan dari Tuhan 
Yang Maha Esa.  Serta  masyarakat  yang  
hadir  dalam  ritual  selamatan  kematian  
(tahlilan) mendapat keberkahan dari  
ingkung dan sego wuduk  tersebut.  
Hanya  ada  satu  makna  konotasi  
yang  paling  kuat  dan  diyakini  oleh 
masyarakat ,bahwa  ingkung dan sego 
wuduk sebagai  hidangan yang wajib ada 
dalam setiap ritual selamatan kematian 
(tahlilan). Hal ini dipercayai dan diyakini 
oleh masyarakat namun sulit dibuktikan 
kebenarannya. Karena dari awal  ingkung 
dan sego wuduk  dianggap sebagai jenis 
sedekah yang mudah dibuat dalam ritual 
selamatan  kematian (tahlilan) secara turun 
menurun hingga sekarang sehingga secara 
tidak langsung oleh  masyarakat  diyakini  
sebagai   hidangan  pensucian  bagi  orang  
yang  telah meninggal dan wajib ada 
disetiap ritual selamatan kematian 
(tahlilan).  
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Mitos  merupakan  bagian  
terpenting  dari  ideologi,  sebuah  ideologi  
dapat diterima  masyarakat  atau  tidaknya  
dilihat  dari  kuatnya  ideologi  yang  ada  
pada sebuah simbol . Seseorang yang secara 
turun menurun melaksanakan, 
mempertahankan dan mengetahui tentang  
ingkung dan sego wuduk secara tidak 
langsung menerima ideologi dari  ingkung 
dan sego wudukyakni sebagai  hidangan 
pensucian  bagi orang yang telah 
meninggal. warga desa  Karang Pulau  
menyebutnya  dengan   hidangannya  yang 
khas  selamatan  orang  mati.  
 Diyakini  sebagai  hidangannya 
orang mati membuat  ingkung dan sego 
wuduk kehilangan arti yang sebenarnya 
dari  ingkung dan sego wuduk yakni  
sebagai   hidangan  tradisional.  Hal  ini  
karena  banyak  masyarakat  kurang begitu 
minat kematian (tahlilan).Dengan demikian 
pesan yang disampaikan oleh simbol itu 
bukanlah apa yang  ada  pada  obyek  
namun  berupa  ungkapan-ungkapan  
seseorang   secara turun menurun melekat 
pada budaya masyarakat hingga sekarang.  
E.Analisisa  nuansa  Teologi terhadap 
Ingkung dan Sego Wuduk  
Dalam memaknai kematian bagi 
orang Jawa mengacu kepada pengertian 
kembali ke asal mula keberadaan (sangkan 
paraning dumadi).Kematian dalam budaya 
Jawa selalu dilakukan acara ritual oleh 
keluarga yang ditinggal mati. Setelah orang 
meninggal biasanya dilakukan upacara doa, 
selamatan, pembagian waris, pelunasan 
hutang dan sebagainya). 
Dalam nuansa  Islam sesungguhnya 
Allah swt adalah dzat yang menciptakan 
manusia yang memberikan kehidupan 
dengan dilahirkannya ke dunia, kemudian 
menjemputnya dengan kematian untuk 
mengahadap kembali kepada-Nya. Itulah 
garis yang telah ditentukan oleh Allah 
kepada makhluk-Nya, tidak ada yang 
dilahirkan ke dunia ini lantas hidup untuk 
selamanya.Roda dunia ini terus berputar 
dan silih berganti kehidupan dan kematian 
di muka bumi ini, hukum ini berlaku bagi 
siapapun tidak membedakan jenis kelamin 
laki-laki atau perempuan, tua atau muda, 
miskin atau kaya, rakyat atau pejabat. 
Kematian merupakan tanda tanda 
kebesaran Allah memanggil kembali untuk 
menerima hasil amalnya di dunia  
.Sebagaimana Firman Nya  
 ٌَ ُٕٓ ۡى ٌَۡفقَ ُٓ ِج نَعَهَّ ُف ٱأۡلٌََٰٓ َف ََُصّسِ ٍۡ   ٦٥ٱَُظۡس َك
Unzhur kaifanusharrifu al aayaati 
la’allahum yafqahuun a 
 
    Artinya : Perhatikanlah, betapa Kami 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
 Kami silih berganti agar mereka 
memahami(nya) (QS.6:65 ) 
 
 Ada korelasi antara upacara 
kematian dalam ajaran Islam yang telah 
dipraktikkan oleh Rasulullah SAW dengan 
ritual kematian yang berlaku di dalam 
masyarakat Jawa.Kehadiran Islam 
kemudian memberikan pengaruh sinergis 
antara upacara kematian dalam ajaran 
Islam dengan tradisi yang sudah ada pada 
masa Hindu-Budha.Di sinilah al-Qur’an 
dimaksudkan bukan bagaimana individu 
atau kelompok orang memahami al-Qur’an 
(penafsiran), tetapi bagaimana al-Qur’an itu 
disikapi dan direspon oleh masyarakat 
Muslim dalam realitas kehidupan sehari-
hari menurut konteks budaya dan 
pergaulan sosial. 
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  Dalam konteks tradisi  dan 
terjadinya kepercayaan  dari hasil proses  
korelasi tanda (simbol ),penanda dan 
petanda  menghasilkan makna denotasi. 
Analisis proses tanda ( simbol ) sebagai 
makna,penanda dan petanda menjadikan 
makna konotasi.Makna konotasi  dari 
nuansa teologi dapat dijelaskan sebagai 
berikut; 
 1.Ingkung 
 Ingkung pembuatannya dalam posisi 
seperti orang duduk antara dua sujud. 
supaya dapat posisi sebagaimana tersebut 
diikat dengan tali .Nuansa teologinya 
bahwa  manusia hidup di dunia memiliki 
tugas untuk beribadah ( shalat ) dan 
berdzikir kepada Allah. 
 ٌِ ََس إاِلَّ ِنٍَۡعبُدُٔ ٱۡۡلِ َٔ  ٍَّ َيا َخهَۡقُج ٱۡنِج َٔ٥٦  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku 
(QS 51 :56 ) 
َ ِذۡكٗسا َكثٍِٗسا  ُٕاْ ٱۡذُكُسٔاْٱَّللَّ ٍَ َءاَي اٱنَِّرٌ َٓ أٌَُّ
ٓ ٌََٰ٤٤  
. Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 
sebanyak-banyaknya (QS.Al Ahzab : 41 ) 
 
Artinya manusia hidup 
berkewajiban  beribadah ( shalat ) dengan 
ikatan (iqtiqad) Iman, Islam . Secara teologi 
sosial  mengandung makna ikatan 
persaudaraan  yang kuat antara 
kemasyarakatan dan hubungan kepada al 
Khaliq . 
Makna konotasi ingkung  sebagai sedekah 
kematian adalah bahwa sebagai usaha ber 
takhalli , orang yang meninggal 
dimohonkan ampunan supaya bersih dari 
noda dosa, baik dosa kepada Allah maupun 
sesama manusia.  Karena pada hakekatnya 
ruh tidak pernah mati tetapi hidup pada 
alam yang lain. 
 Kehidupan ruh dialam barzah 
sudah tidak dapat beramal sendiri ,maka 
untuk membersihkan dosa , keluarga 
memintakan ampunan dengan tawasul 
membuat sedekah dalam simbol  ingkung 
dan sego wuduk.. Bagi keluarga yang 
ditinggalkannya sebagai ikhtiar tahalli 
menghiasi diri dengan perbuatan baik 
.Wujud tahalli tersebut melakukan sedekah, 
menjamu tamu,menyambung silaturahmi , 
berdzikir kepada Allah  dalam rangka 
membekali diri kembali kepada Allah, 
wujud nyata hal ini adalah acara Tahlilan 
dalam artian selamatan . 
Ulama pada zaman klasik 
cenderung memakai metode berfikir 
rasional, ilmiah dan filosofis70. Dan yang 
cocok dengan metode berfikir ini adalah 
filsafat qadariyah yang menggambarkan 
kebebasan manusia dalam kehendak dan 
perbuatan. Kehadiran ingkung dan sego 
wuduk dalam sedekah selamatan kematian 
adalah ikhtiar berpikir dan  berbuat 
bagaimana orang awam dapat  
mempresentasikan dirinya dengan 
Tuhannya secara teologi  antropologis 
.Dengan demikian ajaran agama Islam yang 
di sebarkan kepada masyarakat awam 
mampu diterima  dan membudaya dalam 
tradisi mereka. 
Karena itu, sikap umat Islam akan 
dinamis, orientasi dunia mereka tidak 
dikalahkan oleh akhirat. Keduanya berjalan 
seimbang.Tidak mengherankan kemudian 
kalau pada zaman klasik soal dunia dan 
akhirat sama-sama dipentingkan dan 
produktivitas umat dalam berbagai bidang 
                                                          
70 Mustofa, Filasafat Islam ..   
.Bandung: Pustaka Setia 1997 h. 164 
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meningkat pesat.Sehingga dalam sejarah 
Islam masa klasik tersebut disebut sebagai 
masa keemasan dalam perkembangan 
keilmuan Islam, khususnya di bidang 
teologi. 
Kajian teologi Islam bersifat 
teosentris, didominasi oleh pemikiran yang 
bersifat transendental-spekulatif yang kurang 
menyinggung masalah-masalah insaniyaat 
(humaniora) yang meliputi kehidupan sosial, 
politik dan aspek sejarah (historis ) 
Pemikiran teologi dapat diketahui 
bahwa pendekatan teologis dalam 
pemahaman keagamaan adalah 
menekankan pada bentuk formal atau 
simbol-simbol keagamaan yang masing-
masing bentuk formal atau simbol-simbol 
keagamaan diklaim paling benar,maka 
pendekatan yang tepat dengan teologi 
antroposentris. 
Pendekatan teologi antroposentris 
adalah pendekatan teologis yang berupaya 
memahami kondisi empirik manusia yang 
pluralistik. Pendekatan teologis 
antrophosentris tentu saja tidak bermaksud 
mengubah doktrin sentral tentang 
ketuhanan, tentang keesaan Tuhan (Islam: 
Tauhid), melainkan suatu upaya untuk 
reorientasi pemahaman keagamaan, baik 
secara individual maupun kolektif dalam 
menyikapi kenyataan-kenyataan empirik 
menurut nuansa ketuhanan. 
 
   2.Sego wuduk 
                   Makna denotasi  sego 
wuduk  adalah nasi putih yang punya cita 
rasa gurih dan khas. Dari nuansa teologi  
antropologis  bahwa seorang hamba  yang 
menghadap Tuhan harus suci  secara 
lahiriah dan batiniah dengan Tuhan dan 
dengan sosial kemasyarakatanya. Dasar 
dari kesucian itu yang diutamakan ,maka 
dalam tradisi  selamatan nasi suci (sego 
wuduk ) selalu ada dan baku .Pada 
perkembangan akhir akhir ini di desa 
Karang Pulau, Kecamatan Putri Hijau 
dalam mengeluarkan sedekah kematian 
hanya sego wuduk dan ingkung . Lain 
halnya pada masa yang lampau semua jenis 
makanan yang disedekahkan dikeluarkan 
untuk dimintakan doa kepada modin dan 
undangan.Dengan lambang sego wuduk 
mempunyai harapan Tuhan akan 
membersihkan dosa dan kesalahan yang 
telah meninggal. Allah berfirman : 
ۚى  ُٓ ٌَ أََفَُس ٍَ ٌَُزكُّٕ اَل أَنَۡى حََس إِنَى ٱنَِّرٌ َٔ ً َيٍ ٌََشآُء  ُ ٌَُزّكِ َبِم ٱَّللَّ
ٌَ فَخٍِالا  ٕ ًُ  ٌُۡظهَ
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
menganggap dirinya bersih?. Sebenarnya Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya 
dan mereka tidak aniaya sedikitpun“ ( QS.An 
Nisa :49 ) 
 
    Maka dengan bersedekah ingkung dan 
sego wuduk sifat raja‟(pengharapan) 
kepada Tuhan  untuk berkenan 
membersihkan dosa dan salah dari yang 
telah meninggal ,kalau Allah berkehendak 
tak ada makhluk yang  mampu 
menghalangi kehendakNya. Sifat manusia 
yang dlaif  berharap (raja’) kepada 
kekuatan yang diluar jangkauan  rasio   dan 
empiris. Dimana kekuatan itu tidak 
terjangkau penalaran secara ilmiah ,tetapi 
hanya dapat dijangkau dengan   
pengalaman spritual sebagai seorang salik  
yang meng i’tiqadnya dirinya sebagai 
hamba. 
 Doa bersama  dengan membaca kalimah 
Toyyibah dan Tahlil kadang ditambah 
Yaasiin  adalah  mentauhidkan Allah itu 
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Esa. Sebelum  doa dibacakan surat Ikhlas     
                                             
yang secara tidak langsung mengajak 
undangan mengesakan Allah . sebagai          
                        
ُ أََحدٌ  َٕ ٱَّللَّ ُْ دُ   ٤قُۡم  ًَ ُ ٱنصَّ نَۡى ٌُٕنَۡد   ٢ٱَّللَّ َٔ   ٣نَۡى ٌَِهۡد 
ا أََحدُُۢ    ٕا ُۥ ُكفُ نَۡى ٌَُكٍ نَّّ َٔ٤       
 
 
1. Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha 
Esa 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu 
3.  Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan 
4.  Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan 
 
        Maka esensi selamatan bukan saja 
mendoakan orang yang telah meninggal 
tetapi juga pelajaran bagi keluarga yang 
masih hidup untuk mensucikan diri, 
mengi’tiqadkan tiada Tuhan selain Dia. 
Sehingga apa bila dipanggil dihadapan 
Tuhan  dalam kesucian (wuduk ). 
 
        Nasi wuduk itu oleh para modin 
diikrarkan sebagai penghormatan kepada 
Nabi Muhammad dan para sahabat 
beliau.Artinya  dalam selamatan itu 
membangun hubungan vertikal dan 
horizontal  antara tuhan dan hamba ,hamba 
dengan hamba. Manusia yang mengadakan 
selamatan sego wuduk mengkorelasikan 
dirinya dengan yang maha Kuasa untuk 




Masyarakat desa Karang Pulau dari 
golongan tua atau kelas menengah 
kebawah  masih  mempercayai    ingkung 
dan sego wuduk  sebagai simbol  dalam  
selamatan  kematian (tahlilan)  sampai  
sekarang.  Sedangkan  masyarakat  dari  
golongan  muda atau golongan kelas 
menengah ke atas tidak langsung menerima 
simbol. 
Mereka melihat alasan dan 
kepentingan tentang adanya simbol  
ingkung dan sego wuduk dalam selamatan 
kematian (tahlilan). Namun mereka tetap 
melaksanakan dan  melestarikan  tradisi  
tersebut  untuk  menjaga  tali  silaturahmi  
dan persaudaraan antar muslim. 
Masyarakat desa Karang Pulau memaknai 
simbol ingkung dan sego wuduk sebagai 
lambang pengharapan pensucian dan 
pengampuan Allah maka setiap acara 
selamatan tahlilan wajib ada. 
Analisis  Barthes  pada  simbol  
ingkung dan sego wuduk   dalam  
selamatan  kematian(tahlilan) di desa 
Karang Pulau yakni analisis pertama secara 
denotatif   ingkung dan sego wuduk   
merupakan   hidangan  tradisional  yang  
berbentuk  ayam utuh dengan posisi seperti 
orang sedang duduk tawaru’  dan nasi  
berwarna putih yang terasa khas. 
 Analisis kedua secara konotatif dapat 
dikatakan  ingkung dan sego wuduk berarti  
pengharapan pensucian ,ampunan kepada 
orang yang telah meninggal sehingga wajib 
ada   dalam  selamatan  kematian  (tahlilan).  
Simbol  yang  dipercayai  secara turun  
menurun  inilah  akan  menjadi  sebuah  
ideologi  bahwa  ingkung dan sego wuduk  
merupakan  hidangannya  dalam acara 
selamatan orang mati atau  hidangan yang 
dikhususkan disetiap acara selamatan 
kematian (tahlilan). 
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  Nuansa teologi Ingkung dan sego 
wuduk bahwa seorang yang kembali 
kepada Allah harus suci, sebagai bekal 
semasa hidup harus beribadah dengan 
aqaid yang kuat.Dimana korelasi simbol 
ingkung dan sego wuduk dalan nuansa 
teologi  sangat relevan .Bagi masyarakat 
menengah  selamatan dengan 
menggunakan ingkung dan sego wuduk  
menjadi media hubungan terhadap tuhan, 
juga media komunikasi ,silaturahmi ,gotong 
royong ,dan kebersamaan. 
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